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Analisis Teori-Teori Pertumbuhan Ekonomi Sebuah Studi Literatur
Skripsi oleh Lestari Usgia Serly
Pembimbing :Syaifil Anwar, SE., MSi.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana teori-teori pertumbuhan ckonomi
klasik, NeoKlasik dan Keynes dalam mekanisme pembentukan harga. Data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder. Metode yang digunakan dalam
analisis ini adalah metode deskriptif. Penelitian ini merupakan jenis penelitian studi
literature. Studi literatur merupakan sebush metode penelitian yang membandingkan
suatu masalah yang menjadi objek penelitian. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa
ketiga teori mempunyai perbedaan yang signifikan terhadap pembentukan harga. Klasik
dalam pembentukan harga sangat memperhatikan bentuk nilai dan tenaga
kerja,NeoKlasik dalam pembentukan harga memperhatikan inovasi dan teknologi
dengan meningkatkan produksi sedangkan Keynes proses pembentukan harga bersifat
flexible yang diikuti dengan peranan pemerintah. Namun persamaan dari ketiga teori ini
adalah lebih menekankan kepada kemajuan teknologi. Meskipun mempunyai perbedaan
dan persamaan namun Ketiga teori ini mempunyai tujuan yang sama yaitu bagaimana
meningkatkan perekonomian disuatu negara agar mencapai kehidupan yang sejahtera.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator penting untuk melihat keberhasilan
pembangunan suatu Negara. Pertumbuhan ekonomi juga penting untuk mempersiapkan
perekonomian menjalani tahapan kemajuan selanjutnya, kesempatan kerja dan
produktifitas serta distribusi pendapatan (Daniel Sitindon:2013). Pertumbuhan ekonomi

dan peningkatan kesejahteraan rakvat dkatg chjartgejahtera jika output perkapita

meningkat. Indikator | suatu Negara dapat

meningkatkan distribud Dengan tidak adanya
pertumbuhan ekonom endapatan melainkan
pemerataan kemiskina n perbaikan distribusi

pendapatan bila memefs e ja dan meningkatkan

produktifitas. Meluasry untuk memperoleh

penghasilan makin begg ka luas kemungkinan
tingkat pengangguran ,, : : ﬂets (Todaro,2000:144)
pertumbuhan ekonomi adalah ke as dalam jangka panjang dari suatu
Negara yang bersangkutan untuk menyediakan berbagai barang ekonomi kepada
penduduk nya. Dengan demikian Pentingnya pertumbuhan ekonomi menyebabkan
munculnya berbagai teori-teori pertumbuhan ekonomi terdahulu.

Banyak faktor yang mempengaruhi pengembangan perekonomian hal tersebut
yang kadang menjadi kendala dalam menciptakan perekonomian yang lebih bagus.

Kemunculan teori-teori pertumbuhan ekonomi karena pada dasarnya sistem

perekonomian mempunyai sifat yang mengglobal dan perekonomian suatu daerah ke



daerah yang lain maupun dari satu negara ke negara lain yang saling mempengaruhi
maka, tidak hanya satu negara saja yang memikiran bagaimana cara mengembangkan
perekonomian menuju arah yang lebih baik,bahkan seluruh dunia memikirkannya
berbicara masalah ekonomi dari satu periode ke periode berikutnya.

Perkembangan ekonomi senantiasa menjadi pokok pembicaraan yang menarik
adanya masalah perekonomian tersebut maka munculah berbagai teori-teori ekonomi
dan tokoh-tokohnya yang mengemukakan berbagai pendapat. Seiring berjalannya waktu

untuk memperbaiki sistem perekonomian menjadi lebih baik muncul teori ekonomi baru

yang membawa pemiff Berbagai macam

pemikiran dan teori-ted cambil suatu tindakan

ekonomi yang tepat g indalgn ekonomi yang tepat

guna mendorong menif a erek it [{okoh-tokoh pemikiran

Banyaknya teofi ) g[yang terdiri dari teori
pertumbuhan ekonomi dam Smith dan David
Ricardo. Adam Smith& ddn akan tumbuh dan
berkembang jika ada pertu T NeoKlasik, pada teori ini
dikemukakan oleh Harrod Domar berpendpat bahwa perlunya pembentukan modal
(investasi) sebagai syarat untuk mencapai ekonomi yang mantap/teguh (steady growth).
Selanjutnya teori ekonomi yang bermunculan adalah teori ekonomi historis,dalam teori
ini dikemukakan oleh Federich List dan Werner Sombart.

Pandangan teori ini yaitu pada tahapan pertumbuhan ekonomi terjadi karena

masyarakat memiliki organisasi dan ideologi masyarakat. Teori pertumbuhan ekonomi

Kuznets berpendapat pertumbuhan ekonomi merupakan kenaikan kemampuan jangka



panjang suatu Negara dalam menyediakan berbagai jenis barang-barang ekonomi. Teori
ekonomi selanjutnya yaitu teori pertumbuhan Keynes. Aliran ekonomi Keynesian,
menganjurkan supaya sektor publik ikut campur tangan dalam meningkatkan
perekonomian secara umum. Dengan banyaknya teori-teori pertumbuhan ekonomi
terdahulu namun yang akan dibahas dalam penelitian ini hanya beberapa saja.
Bagaimanakah kemunculan dari masing-masing teori.

Kemunculan teori ekonomi Klasik pada tahun 1789 berawal dengan adanya

keributan di Perancis yang menjurus sampai dengan pecahnya revolusi-revolusi

Perancis. Keributan ini Pht. Teori dari aliran ini

yaitu, aliran merkantili pai meluas, keributan
ini muncul karena kepa ersebut di dengar oleh
Adam Smith seorang n Universitas Oxford.
Pada tahun 1976 Ada cal selama tiga tahun
disana selama di Perarjg yaitu Perancis. Dalam
hal ini Mereka berd' yang mengemukakan
pendapatnya yaitu e £ ST R drktif yang diberdayakan
atau dikelola oleh manu .: Sary: : X ' adanya kebebasan dalam
perekonomian. Setelah dari Perancis Sit lalu menulis idenya dalam sebuah buku
yang diterbitkan pada tahun 1776 dengan judul “An inquiry into the nature and causes
of the wealth of nations” atau “the welth of nations”.

Pendapat-pendapat yang dikemukakan Adam Smith banyak yang sudah
diutarakan oleh para ekonomi sebelum zaman dulu. Kaum Klasik menempatkan teori

harga pusat analisa ekonomi dengan bantuan penyelidikan kearah faktor-faktor

permintaan dan penawaran yang menentukan harga. Menurut pemikiran Smith Setiap



penawaran akan menciptakan permintaan itu sendiri atau supply creats is own demand,
berapa pun barang yang dihasilkan pasti akan habis terjual. Jadi itulah sebabnya kenapa
teori ekonomi Klasik ini muncul pertama kalinya sebagai teori pertumbuhan ekonomi
yang menjadi acuan suatu Negara.

Aliran yang berikutnya muncul adalah aliran Neoklasik. Aliran Neoklasik ini
disebut juga dengan “teori hubungan manusiawi”. Teori ini muncul akibat
ketidakpastian dengan teori klasik dan juga penyempurnaan teori klasik. Munculnya

teori Neoklasik diawali dengan adanya inspirasi percobaan yang dilakukan di pabrik

Howthorne tahun 19§ ; fasik telah mengubah
pandangan mengenai el cort ma k. § iktodeloginya. Teori ini
dinilai tidak lagi didaspfkan p ;. qbiaydlbroduksi tetapi beralih
pada kepuasan marjina
memberikan sumbanggds dian disebut sebagai
hukum Gossen I dan emberikan keterkaitan
antara berbagai aktifit serta distribusi. Teori
ini muncul setelah maka perlu adanya
penyempurnaan terhadap teo

Mazhab Klasik dan Neoklasik tidak berdaya untuk memberikan jawaban atas
masalah-masalah penting yang sedang dialami dalam ekonomi masyarakat secara
keseluruhan. Sejak terjadinya depresi besar-besaran tersebut lahir seorang tokoh
ekonomi yang kemudian menjadi sangat berpengaruh, yaitu Jhon Maynard Keynes.
Teori ekonomi sendiri pun diambil dari nama Jhon maynard Keynes. Beliau merupakan

ekonom yang berasal dari Inggris yang hidup antara tahun 1883 sampai 1946. Beliau

telah dikenal sebagai orang pertama yang mampu menjelaskan bagaimana penyebab



dari great depression. Karya tulis atau buku Keynes yang paling popular adalah “The
General of Employment, interest and money”, buku ini ditulis sebagai reaksi terhadap
depresi besar-besaran yang terjadi tahun 1930-an yang tidak berhasil dipecahkan dengan
metode Klasik dan NeoKlasik. Teori Klasik dinilai Keynes banyak mengandung
kelemahan sehingga perlu diperbaiki dan disempurnakan sedangkan, terhadap teori-
teori Neoklasik tidak banyak ditemukan kelemahan oleh Keynes. Keynes merupakan
murid brillian Marshall sehingga sudah pasti karya-karya Marshall banyak diakui oleh

Keynes. Hal ini menunjukan adanya peranan Keynes dalam menjelaskan secara lebih

lanjut dan lebih disempf

—

Kemunculan dengan demikian

mempunyai kelemaha : dimiliki oleh masing-
masing teori untuk me . Pada teori Klasik ini
lebih menekan kepada § dalam mengembangkan
perekonomiannya, kafe serumit apa yang
dikembangkan oleh p .I rtakan campur tangan
pemerintah.

Menurut Smith ju kan jika tingkat upah yang
berlaku lebih tinggi dan tingkat subsiste, yaitu tingkat upah yang hanya cukup untuk
sekedar bertahan hidup (Lincolin Arsyad : 2000). Namun hal itu tidak dapat membawa
perubahan yang lebih baik terhadap perkembangan perekonomian yang pada akhirnya
muncul teori ekonomi Neoklasik. Teori ini menyatakan bahwa pencapaian kemajuan
ekonomi dengan kepentingan pribadi, keuntungan bersama yang diperoleh dari

perdagangan internasional, guna untuk meningkatkan keuntungan penjual dan pembeli.

Pasar Neoklasik terlalu kaku maka adanya campur tangan dari pemerintah yang masih



dalam ruang lingkup monopoli. Campur tangan ini jika didalam kinerja pasar tidak bisa
dikendalikan dengan baik. Unsur-unsur baru dari model pertumbuhan NeoKlasik adalah
modal dan perubahan teknologi (Samuelson Nordhaus ; 2010). Penyempurnaan agar
sistem perekonomian menjadi lebih baik dan swasta mempunyai hubungan yang baik,
maka permintaan agregatnya akan tinggi.

Perbedaan dan persamaan yang terdapat antar teori-teori pertumbuhan ekonomi
yang dikemukakan oleh Adam Smith, David Ricardo, Solow Swan, Josep Schumpeter

serta Harrod-Domar ekonomi manakah yang baik atau cocok yang dapat digunakan

dalam proses pertumb ng masih berkembang

karena banyaknya map uhan ekonomi dalam
suatu Negara. Terlepa ekonomi mempunyai
kelebihan dan kekurang petumbuhan ekonomi.
Penjelasan diatas tern [dan yang bertentangan
dengan pendapatan me}§ g bertentangan dalam
teori tersebut ternyata ian ini. Penelitian ini
dilakukan untuk menge - g /dalam mengembangkan
teori pertumbuhan yang bas $Raa—Saat ini. Oleh karena itu
Penelitian ini berjudul “Analisis Teori-Tori Pertumbuhan Ekonomi sebuah Studi
Literatur” membandingkan teori-teori pertumbuhan ekonomi.
1.2 Rumusan Masalah
a. Bagaimana Perbandingan Antara Teori Pertumbuhan Ekonomi Klasik,
NeoKlasik dan Keynes
b. Bagaimana Pandangan Adam Smith, David Ricardo, Solow Swan dan

Schumpeter serta Harrod-Domar tentang Pembentukan Harga



1.3 Tujuan Penelitian
a.Menganalisis Bagaimana Perbandingan Antara Teori Pertumbuhan Ekonomi
Klasik, NeoKlasik dan Keynes
b.Bagaimana Pandangan Adam Smith, David Ricardo, Solow Swan dan
Schumpeter serta Harrod-Domar tentang Pertumbuhan ekonomi
1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapakan bermanfaat bagi semua pihak diantaranya :

a. Dapat memberikan bahan masukan dan informasi bagi pengambil keputusan

yang sesuai deff
b. Hasil penelitia eliti tentang
menjelaskan menggunakan studi
Literatur.

c. Untuk menampy bai acuan untuk

Penelitian ini difokeskanZkepaaii(@ SO mbuhan ekonomi, yang
membahas teori ekonomi menurut Klasik, teori ekonomi Menurut Neo Klasik dan teori
ekonomi menurut Keynes. Hal yang menjadi faktor dalam pembahasan ini apa saja

kelebihan dan kekurangan dari masing-masing teori. Termasuk juga persamaan dan

perbedaan dari masing-masing teori. Dengan tujuan akhir dari penelitian ini untuk

membandingkan dari masing-masing teori pertumbuhan ekonomi memilih mana yang
lebih baik dan cocok dijadikan referensi dalam pertumbuha ekonomi.

1.6 Sistematika Penulisan



Sistematika yang digunakan dalam menyusun penelitian karena penelitian ini

berdasarkan studi literatur maka hanya ini terdiri dari 6(enam) bab.

Bab I merupakan bagian dari pendahuluan yang berisi mengenai latar belakang
yang mendasari pemilihan masalah dalam penelitian, rumusan masalah, tujuan,
manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan yang

merupakan uraian singkat dari isi penelitian.

Bab II berisi tentang teori-teori pertumbuhan ekonomi. Pada bab ini juga

Bab III menjelas 1 S penelit:: nakan dalam penelian

ini serta sumber data,j¢iIkEpe: Bhinpel. Metode analisis,

DpRaE~Konomi, persamaan dan

perbedaan masing-masing teori vibs el nomi, kelebihan dan kekurangan
teori pertumbuhan ekonomi, dampak dan prospek dari masing-masing teori serta

bagaiaman implikasi kebijakan.

Bab V menjelaskan bagaimana aplikasi dari teori Klasik, NeoKlasik serta
Keynes dalam proses pertumbuhan ekonomi disuatu negara
Bab VI ini merupakan bab terakhir yang berisi mengenai kesimpulan yang diperoleh

dari hasil pembahasan pada Bab IV, selain itu bab ini juga berisi saran-saran yang
nantinya berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan.



BAB II

TINJAUAN LITERATUR

2.1 Pertumbuhan Ekonomi

2.1.1 Defenisi Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi merupakan gambaran aspek dinamis dari suatu
perekonomian , yaitu melihat bagaimana suatu perekonomian itu berkembang atau dari
waktu ke waktu, sehingga dapat mengetahui laju pertumbuhan ekonomi di suatu negara

(Lincolin Arsyad ; 2010).

Pertumbuhan e utput perkapita selain
itu juga berkaitan def ut totz ah |[§enduduk, jadi output
kenaikan perkapita ha i i a ya jadi dengan output total
di satu pihak atau jum ;i i [ '. pndapat bahwa adanya
kecendrungan kenaikat < isaja tapi kenaikan output

harus bersumber 2, ko: ' ) Proses pertumbuhan

ekonomi harus menghg W e bertumbuhan ekonomi

Degradasi
Lingkungan
A

/ Titik balik

» »Income per capita

i
‘Lingkungan yang R Lingkungan yang
semakin memburuk semakin membaik

Kurva 2.1 Kurva Pertumbuhan Ekonomi



Gambaran dari kurva Kuznet bahwa pada tahap awal pembangunan masyarakat
lebih tertarik misalnya pada mengonsumsi makanan dari pada lingkungan yang bersih.
Pada masyarakat dengan pendapatan rendah hanya mampu untuk melakukan konsumsi,
dan masyarakat terlalu miskin untuk mampu membayar penurunan pencemaran
lingkungan. Kondisi tersebut menyebabkan degradasi lingkungan meningkat/penurunan

kualitas lingkungan terjadi terus menerus.

Pada dasarnya teori pertumbuhan ekonomi dapat dikelompokkan menjadi dua,

klasik, analisanya did Vltas mekanisme pasar

bebas. Teori ekonomi leh para ahli ekonomi
yang hidup pada abad } : Raralokondm klbkik tersebut antara lain
Adam Smith, David Rig ¢hjelaskan pertumbuhan

ekonomi adalah teori «?:

2.1.2 Perhitun '

Tingkat perkembangan oi i.?'l egara dilihat dari pendapatan
nasionalnya. Peningkatan pembangunan ekonomi yang dilakukan oleh setiap Negara
pasti diarahkan untuk meningkatkan untuk menstabilkan pendapatan nasional.
Pendapatan nasional adalah jumlah nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh
perekonomian dalam suatu periode tertentu yang dihitung berdasarkan nilai pasar.
Setiap negara memiliki suatu sistem perhitungan pendapatan nasional.

Pendapatan nasional Y=C + 1+ G + X - M merupakan sumber legitimasi kaum

keynesian akan campur tangan pemerintah dan perekonomian. Persamaan tersebut dapat



ditelaah bahwa kenaikan atau penurunan pengeluaran pemerintah dapat menaikan atau
menurunkan pendapatan nasional. Pengeluaran pemerintah merupakan salah satu unsur
yang menyatakan permintaan agregat.

Konsep perhitungan pendapatan nasional dengan pendekatan pengeluaran
seperti persamaan berikut Y=C + 1+ G + X — M. Konsep ini dikenal dengan indentitas
Y = pendapatan nasional sekaligus menggambarkan penawaran agregat. Variabel yang
ada di sebelah kanan merupakan permintaan agregat. G = pengeluaran pemerintah

(goverment expediture). Membandingkan G dengan Y yang mengamati dari waktu ke

waktu dapat mengetahf ; Mran pemerintah dalam

Pertumbuhan :'i‘ tanpa memandang
apakah kenaikan itu iibuhan penduduk atau
apakah perubahan strul§ 1 tingkat pertumbuhan
ekonomi harus dengan [ emb tahun ke tahun. Oleh
karena itu Memband arus disadari bahwa
perubahan nilai penda Y tahun disebabkan oleh
dua faktor yaitu perubah3 —dan perubahan harga-harga.
Pengaruh dari faktor yang kedua tersebut disebabkan oleh adanya penilaian pendapatan
nasional menurut harga berlaku pada tahun yang bersangkutan. Perekonomian dikatakan
mengalami pertumbuhan atau perkembangan jika tingkat kegiatan ekonomi yang

dicapai lebih tinggi dari waktu sebelumnya.

Penghitungan Pendapatan Nasional

a. Perhitungan Pendapatan Nasional dengan Pendekatan Pendapatan



Pendekatan ini diperoleh dengan cara menjumlahkan seluruh pendapatan yang
diterima oleh faktor-faktor produksi yang terlibat dalam proses produksi/perekonomian
atau dengan faktor produksi yang menjumlahkan semua balas jasa yang diterima oleh
faktor-faktor produksi yang berupa upah/gaji,laba usaha atau tingkat suku bunga serta
sewa.

Pada konteks ekonomi makro yang dikategorikan faktor-faktor produksi itu
antara lain SDM (tenaga kerja), modal dan Skill serta modal fisik. Tenaga kerja akan

memperoleh balas jasa berupa gaji (wages),modal balas jasanya adalah tingkat suku

bunga (i),faktor prody C =) dan skill mendapat
balas jasa berupa prof oo protialilog dictas mulai dari
upah/gaji, sewa tanah ' 1tu : nya sebelum dipotong
pajak penghasilan dan|{a
menghitung penyusutaf k langsung dikurangi
subsidi). Secara matdiatiSe dengan pendekatan
,2012).

pendapatan menurut Erf

2.1)

W = Wages

Y = Pendapatan Nasional
1 = Suku Bunga
r = Sewa/rent
i = Profit
Dimana pembahasan dari perhitungan pendapatan nasional dengan pendekatan

pendapatan akan disebut dengan national income atau pendapatan nasional.



b. Perhitungan Pendapatan Nasional dengan Pendekatan Produksi

Pendekatan produksi yaitu menghitung pendapatan nasional dengan
menjumlahkan secara keseluruhan nilai barang dan jasa/output yang dihasilkan oleh
lapangan usaha/sektor/sektor ekonomi dalam suatu Negara. Pada pendekatan ini
kemungkinan akan mengalami masalah penghitungan ganda (double accounting), yaitu
hal ini terjadi jika beberapa output dari suatu sektor/lapangan usaha dijadikan input bagi
sektor/usaha lain.

C. Perhitungan Pendapatan Nasional dengan Pendekatan Pengeluaran

Pendekatan pengeluaran yaitu menghitung pendapatan nasional dengan
menjumlahkan nilai pengeluaran (expenditure) sektor-sektor yang terlibat dalam
perekonomian atau menjumlahkan pengeluaran dari masyarakat kedalam barang dan
jasa yang diproduksi dalam perekonomian. Dalam Pendekatan ini yang harus
diperhatikan adalah nilai barang dan jasa, namun yang dijumlahkan dalam pendapatan
nasional hanyalah nilai barang jadi dan bukan barang setengah jadi atau barang mentah.
Kondisi ini harus dihindari karena bisa menyebabkan estimasi jumlah pendapatan
nasional tidak rill disebabkan berulang kalinya barang tersebut diperjualbelikan di pasar
akibatnya nilai yang diperoleh lebih bear dari pada nilai produksi yang diciptakan
sebenarnya. Menurut Erni Umi Hasanah dan Drs. Danang Sunyoto ,2012) perhitungan

pendapatan nasional dengan pendekatan pengeluaran yaitu,

g = {(PDBs-PDBk)/PDBk} x 100% (2.2)

Dimana :

g = tingkat pertumbuhan ekonomi

PDBs = PDB riil tahun sekarang



PDBk = PDB riil tahun lalu

A. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Nasional

a. Permintaan dan Penawaran Agregat

Permintaan agregat merupakan suatu daftar dari keseluruhan barang dan jasa
yang akan dibeli oleh sektor-sektor ekonomi pada berbagai tingkat harga, sedangkan
penawaran agregat menunjukkan hubungan antara keseluruhan penawaran barang-
barang dan jasa yang ditawarkan oleh perusahaan-perusahaan tingkat harga tertentu.
Konsumsi merupakan salah satu faktor yang dapat dipengaruhi oleh pendapatan
nasional Jika mengalami perubahan permintaan atau penawaran agregat maka
perubahan tersebut akan menimbulkan perubahan-perubahan pada tingkat harga, tingkat
pengangguran dan tingkat kegiatan ekonomi secara keseluruhan. Dengan adanya
kenaikan pada permintaan agregat cenderung mengakibatkan kenaikan tingkat harga
dan output nasional (pendapatan nasional), yang selanjutnya dapat mengurangi tingkat
pengangguran. Penurunan pada tingkat penawaran agregat cenderung dapat menaikkan
harga, tetapi akan menurunkan output nasional (pendapatan nasional) serta akan

menambah pengangguran.

b. Konsumsi dan Tabungan

Konsumsi merupakan sebuah pengeluaran total untuk memperoleh barang-
barang dan jasa dalam suatu perekonomian dalam jangka waktu tertentu (biasanya satu
tahun) sedangkan tabungan (saving) adalah bagian dari pendapatan yang tidak
dikeluarkan untuk konsumsi. konsumsi, pendapatan, dan tabungan sangat erat

hubungannya.



Pengeluaran konsumsi rumah tangga yang di notasikan dengan pengaruh
konsumsi rumah tangga dalam jangka pendek karena kontribusinya dalam penentuan
GNP sedangkan dalam jangka panjang periaku rumah tangga dalam berkonsumsi akan
berdampak pada pertumbuhan ekonomi (economic growth).

c. Investasi

Ekonomi makro rumah tangga dapat melakukan investasi misalnya dengan
pembelian rumah baru,selain itu tentunya perusahaan yang akan selalu membeli bahan
baku,menambah persediaan modal dan sebagainya. Secara teoritis investasi berperan
penting utnuk mendorong pertumbuhan ekonomi suatu Negara. Fungsi sederhana
investasi dipengaruhi oleh tingka suku bunga rill dan dapat digambarkan sebagai I = f
(r). pada fungsi tersebut dinyatakan bahwa jika tingkat suku bunga naik akan
menurunkan keinginan individu untuk berinvestasi atau sebaliknya. Mankinw (2004)
menurutnya, ada tiga jenis investasi yaitu pertama investasi tetap bisnis (business fixed
investment) meliputi perlatan dan struktur yang dibeli perusahaan untuk proses
produksi. Kedua, investasi residensial (resindential investment) mencakup onvestasi
pada perumahan baru yang dibeli individu untuk ditempati dan yang dibeli investor
untuk disewakan. Jenis investasi ketiga adalah investasi persediaan (inventory
investment) mencakup barang-barang yang dibeli perusahaan untuk stok produksi
termasuk bahan-bahan,perlengkapn barang setengah jadi dan barang jadi.

2.1.2.2 Pengeluaran Pemerintah

Pengeluaran konsumsi pemerintah meliputi pemerintah pusat dan pemerintah
daerah. Pengeluaran pemerintah harus mampu mencapai beberapa sasaran, seperti
peningkatan produktivitas kerja aparatur pemerintah, perluasan jangkauan dan

peningkatan kualitas pelayanan kepada masyarakat, pembinaan dan pengawasan



pelaksanaan pembangunan serta terpeliharanya berbagai aset negara dan hasil-hasil
pembangunan. Pelaksanaannya digunakan barang-barang dan jasa dengan berbagai
bentuk termasuk berupa uang. Penggunaann uang untuk melaksanakan fungsi

pemerintah inilah yang dimaksudkan dengan pengeluaran pemerintah.

Pengeluaran pemerintah dapat juga diartikan sebagai penggunaan uang dan
sumberdaya suatu negara untuk membiayai suatau kegiatan negara atau pemerintah
dalam rangka mewujudkan fungsinya dalam melakukan kesejahteraan. Pengeluaran

pemerintah  merupakan agregat. Menurut

Dumairy,1996:161 ko dengan pendekatan

pengeluaran menyatak

2.3)

I = Investasi —<&

G = Pengeluaran Pemerintah
X = Ekspor

M = Impor

Persamaan diatas dikenal sebagai identitas pendapatan nasional serta
mencerminkan penawaran agregat. Sedangkan variable-variabel di ruas kanan disebut

permintaan agregat. Variable G menyatakan pengeluaran pemerintah (Government



expenditures), I investment, X-M adalah net ekspor. Dengan melakukan perbandingan
terhadap nilai G dan Y serta mengamatinya dari waktu ke waktu diketahui seberapa
besar kontribusi pengeluaran pemerintah dalam pembentukan permintaan agregat atau
pendapatan nasional. Dengan ini,dapat dianalisis seberapa penting peranan pemerintah
dalam perekonomian nasional Pengeluaran pemerintah biasanya direncanakan jauh
lebih dulu. Jadi pemerintah membuat daftar anggaran yang akan dikeluarkan setiap
tahunya, yang di Indonesia dijabarkan dalam Anggaram Perencanaan Belanja Negara

(APBN). Pengeluaran pemerintah dapat dibedakan menjadi dua, yaitu pengeluaran

negara dan daerah, yan grmmasi i Mpeluaran tersendiri dan

A. Teori Pengelua

Pengeluaran [pemerintah.  Apabila
pemerintah telah m ’ _ nt embeli barang dan
jasa,pengeluaran pem '
pemerintah untuk me
Hubungan antara peng .
diterangkan dalam Keynesian Cros 263). Bailey (1995; 43) membagi
teori mengenai perkembangan pengeluaran pemerintah menjadi dua, yaitu teori makro
dan teori mikro. Model makro dapat menjelaskan perhitungan jangka panjang
pertumbuhan pengeluaran pemerintah, sedangkan model mikro menjelaskan perubahan
secara particular komponen-komponen pengeluaran pemerintah. Teori makro mengenai

perkembangan pengeluaran pemerintah dapat dibagi menjadi tiga golongan, yaitu

(Mangkoesoebroto, 1993; 169):

B. Model Pembangunan Tentang Perkembangan Pengeluaran Pemerintah.



Model ini dikembangkan oleh Rostow dan Musgrave yang menghubungkan
perkembangan pengeluaran pemerintah dengan tahap-tahap pembangunan ekonomi.
Musgrave berpendapat bahwa dalam suatu proses pembangunan investasi dalam
persentase terhadap GNP semakin besar dan persentase investasi pemerintah dalam
persentase terhadap GNP semakin menurun. Rostow mengatakan bahwa dalam tingkat
lanjut dari pembangunan ekonomi, aktivitas pemerintah beralih dari penyediaan

prasarana ke pengeluaran-pengeluaran untuk pendidikan, kesehatan dan sebagainya.

a. Hukum Wagner

Menurut teori ‘,“5' kegiatan pemerintah

semakin lama akan engan hukum selalu
meningkatnya perana meningkatnya peran
pemerintah dalam ke Wprakat sebagai suatu
keseluruhan. Wagner an apabila pendapatan
per kapita meningkat pun akan meningkat

terutama disebabkan kN an yang timbul dalam

masyarakat, hukum, pe < : 38 again}’a. Hal ini dapat

digambarkan dengan kurva berikut,



1] d 2 3 4 -] Wakty

Pemikiran teorif ner p } : drganic theory of state
yaitu teori organis ya , : Bliscbagldi individu yang bebas
bertindak terlepas deng nt 13 et jukkan secara relatif

peranan pemerintah serjif

masyarakat dapat memahami be u pajak yang dibutuhkan oleh
pemerintah untuk membiayai pengeluaran pemerintah. Pertumbuhan ekonomi
menyebabkan pemungutan pajak semakin meningkat walaupun tarif pajak tidak berubah
dan meningkatnya penerimaan pajak menyebabkan pengeluaran pemerintah juga

semakin meningkat merupakan pandangan dari Peacock dan Wiseman. Keadaan yang

didasari oleh teori ini digambarkan oleh kurva berikut,
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Gambar 2.3 Kurva Teori Peacock dan Wiseman

{NVERSTAS DAL oy

terhadap GNP menin ebagéimana yang

terjadi perang maka ie

meningkat seperti yaniditunjuk’an

pemerintah  yang |digunal alam Mgpem bangunan (Georgey

Mankiw;2010).
2.1.3 Kategori Pertumbuhan Ekonomi

Proses peningkatan pertumbuhan ekonomi perlu dlihat sejauh mana
pertumbuhan ekonomi yang ada pada suatu Negara. Pertumbuhan ekonomi dilihat dari
pendapaan perkapita di Negara tersebut. Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu
ukuran dalam keberhasilan pembangunan ekonomi di suatu daerah dan mempunyai
peranan penting terhadap keberhasilan suatu negara. Pertumbuhan ekonomi

menunjukkan implikasi aktivitas perekomian terhadap bertambahnya pendapatan



masyarakat pada suatu periode tertentu. Rendahnya pertumbuhan ekonomi salah
satunya disebabkan oleh jumlah penduduk yang meningkat sebagai salah satu
contohnya adalah Indonesia. Secara logika pertumbuhan penduduk yang meningkat
akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi juga namun pada kenyataannya malah
jumlah penduduk yang banyak tidak dapat menyeimbangi dengan lapangan pekerjaan
yang ada sehingga penduduk tidak mendapatkan kesempatan pekerjaan, sehingga
pertumbuhan ekonomi pun menjadi rendah. Tingginya pertumbuhan ekonomi dengan

pendapatan perkapita, jika penduduk banyak yang tidak bekerja atau mendapatkan

kesempatan kerja maf . Tinggi rendahnya

pertumbuhan ekonomi ¢ apatan perkapit yarakat.

Pertumbuhan ek mberikan efek positif

bagi perekonomian. N ang lebih bermanfaat,
konsumsi (C) yang ter rkualitas serta adanya
pengurangan impor spor Indonesia yang
berorientasi ke barang k usif akan menjadikan

pertumbuhan ekonomi In\IESEz A ] Wik fatAp gejolak global.

Tingginya pertumbuhan ekonomi dipenaruhi salah satu dengan adanya
kemajuan teknologi (Lincolin Arsyad;2010). Kemajuan teknologi merupakan faktor
yang paling penting bagi pertumbuhan ekonomi, hal ini menyebabkan adanya cara baru
dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Ciri-ciri pertumbuhan ekonomi adalah

sabagai berikut:

a. Laju pertumbuhan penduduk dan produk per kapita,

b. Meningkatnya produktivitas,



c. Laju perubahan struktural yang tinggi,
d. Adanya urbanisasi,

e. Ekspansi negara maju.

Sebaliknya dengan tingkat pertumbuhan ekonomi yang rendah juga merupakan
sebuah masalah suatu negara yang harus segera di perbaiki. keberhasilan suatu negara
tentu dapat di ukur dengan laju tingkat perekonomian dan keberhasilan dari sektor

pembangunan suatu negara. Laju suatu pertumbuhan ekonomi dapat di lihat dari

paling erat berkaitan | T <OTIO™ dz dh kelangkaan modal
(Lincolin Arsyad;201 fukan modal dinegara
terbelakang sangat re or paling penting dan
strategis didalam pros pertumbuhan ekonomi

suatu Negara rendah ad

¢. Kurangnya pemsctlius AR P 6 ;” rgan teknologi
d. Minimnya sumber daya modal |
e. Sikap masyarakat dan system social yang buruk

2.2. Teori Pertumbuhan Ekonomi Endogen dan Eksogen
2.2.1 Teori Petumbuhan Endogen

Model Pertumbuhan Endogen Konsep pertumbuhan yang lainnya yaitu konsep

pertumbuhan endogen. Konsep ini sering pula disebut dengan teori pertumbuhan baru



(new growth theory). Model pertumbuhan endogen mempunyai kemiripan struktural
dengan teori pertumbuhan neoklasik, namun berbeda dalam hal asumsi yang
mendasarinya dan kesimpulan yang ditarik darinya. Teori ini berupaya untuk
menjelaskan keberadaan skala hasil yang semakin meningkat dan pola pertumbuhan
jangka panjang yang berbeda-beda antarnegara. Teori pertumbuhan endogen (theory of
endogenous growth) dirintis oleh Romer (1986) dan Lucas (1989). Salvatore (1997)
mengatakan bahwa teori ini mampu menyajikan suatu ulasan analitis yang lebih

menyeluruh dan meyakinkan mengenai hubungan antara perdagangan internasional

dengan pembangunan Meka panjang. Secara
spesifik, teori baru perfi gidege nyatgkan bahwa pendapatan
penurunan hambatan-h \ b al uk, baik tarif maupun
non-tarif, akan mempe i ¢ kong pembangunan di suatu

negara dalam jangka pa

Teori pertumb er (2001) dan Lucas

nai faktor-faktor yang

3y ites zs ini menyatakan bahwa
>

mangan teknologi modern yang

(1988) merupakan awaf

perkembangan dunia yang ditanc

menentukan pertumbuh

digunakan dalam proses produksi. Permasalahan dalam pertumbuhan ekonomi tidak
bisa dijelaskan secara baik oleh teori Neoklasik,seperti penjelasan mengenai decreasing
return to capital, persaingan sempurna dan eksogenitas teknologi dalam model
pertumbuhan ekonomi.Teori Pertumbuhan endogen merupakan suatu teori pertumbuhan
yang membahas mengenai pertumbuhan dalam jangka panjang ditentukan dari model
oleh beberapa variabel pertumbuhan yang dianggap eksogen (Romer, 1994:3; Barro dan

Martin,1999:38).



Menurut Romer (1994), teori pertumbuhan endogen mempunyai tiga elemen

dasar yaitu :

a.

Dimana :

Y= Total Output

Adanya perubahan teknologi yang bersifat endogen melalui sebuah proses
akumulasi ilmu pengetahuan.

Adanya penciptaan ide-ide baru oleh perusahaan sebagai akibat dari
mekanisme luberan pengetahuan (knowledge spillover).

Produksi barang-barang konsumsi yang dihasilkan oleh faktor produksi ilmu

pengetahuan akan tu

Fungsi prod
sebagai berik

2.5)

R= Penelitian dan Pl

K= Modal Fisik AN S
H= Akumulasi MqdQiRsgi—

Perubahan sed

pertumbuhan ekonomi secara

7 membedakan tentang

=N ’BANGSA

odel Solow, tabungan akan

mendorong pertumbuhan sementara waktu, namun adanya diminishing marginal

return capital investment secara berangsur-angsur akan mendorong perekonomian

mencapai kondisi mapan (steady state) dimana pertumbuhan hanya bergantung pada

kemajuan teknologi eksogen. Sebaliknya dalam model pertumbuhan endogen,

tabungan dan investasi mampu mendorong pertumbuhan yang berkesinambungan.

(Lincolin Arsyad, 2010;94).



2.2.2 Pertumbuhan Ekonomi Eksogen

Pertumbuhan ekonomi ini bergantung kepada fungsi produksi Karena tingkat
kemajuan teknologi ditentukan secara eksogen maka model NeoKlasik Solow juga
disebut model pertumbuhan eksogen. Teori pertumbuhan NeoKlasik dikembangkan
oleh dua orang ekonom yaitu : Robert Solow dan Trevor Swan. Teori NeoKlasik
berpendapat bahwa pertumbuhan ekonomi bersumber pada penambahan dan

perkembangan faktor-faktor yang mempengaruhi penawaran agregat “Teori

pertumbuhan ini juga menekankasn T perkembangan faktor-faktor produksi dan

DALA

ekonomi”.
2.3 Faktor-Faktor Per

2.3.1 Tanah da
Kekayaan alaf e Rl 1 Muk mengembangkan
perekonomian suatu & ; T : rmulaan dari proses
pertumbuhan ekonom{ENGRREEH out memp @thyaan alam yang dapat
diusahakan dengan .

diatasi dan pertumbuhan eKonotf<

2.3.2 Jumlah dan mutu dari penduduk dan tenaga kerja

Penduduk yang bertambah akan mendorong jumlah tenaga kerja dan
penambahan tersebut memungkinkan negara itu menambah produksi. Di samping itu
sebagai akibat pendidikan, latihan dan pengalaman kerja, keterampilan penduduk akan
selalu bertambah tinggi. Hal tersebut menyebabkan produktivitas bertambah dan ini
selanjutnya menimbulkan pertambahan produksi yang lebih cepat dari pada

pertambahan tenaga kerja.



Dorongan lain yang timbul dari perkembangan penduduk terhadap pertumbuhan
ekonomi bersumber dari akibat pertambahan itu kepada luas pasar. Akibat buruk dari
pertambahan penduduk kepada pertumbuhan ekonomi terutama dihadapi oleh
masyarakat yang kemajuan ekonominya belum tinggi tetapi telah menghadapi masalah
kelebihan penduduk. Apabila dalam perekonomian sudah berlaku keadaan dimana
pertambahan tenaga kerja tidak dapat menaikkan produksi nasional yang tingkatnya
adalah lebih cepat dari tingkat pertambahan penduduk, pendapatan per kapita akan
menurun. Penduduk yang berlebihan akan menyebabkan kemakmuran masyarakat

NIVERSITAS ANDAAs

merosot.

tinggi, yaitu jauh lebih} oleh suatu masyarakat

yang masih belum berlf at banyak jumlahnya,
dan teknologi yang tel g-barang modal saja

yang bertambah, sedd lami perkembangan,

kemajuan yang akan dicaPias z " 1P .5 yang dicapai pada masa
kini. Perkembangan teknologi yang uktivitas barang-barang modal tidak
akan mengalami perubahan dan tetap berada pada tingkat yang sangat rendah.

2.3.4 Sistem sosial dan sikap masyarakat

Analisa mengenai masalah-masalah pembangunan di negara-negara berkembang
ahli-ahli ekonomi telah menunjukkan bahwa sistem sosial dan sikap masyarakat dapat
menjadi penghambat yang serius kepada pembangunan. Sikap masyarakat pun juga
mampu menentukan sampai dimana pertumbuhan ekonomi dapat tercapai. Apabila di

dalam masyarakat terdapat beberapa keadaan dalam sistem sosial dan sikap masyarakat



yang sangat menghambat pertumbuhan ekonomi, pemerintah haruslah berusaha untuk

menghapuskan hambatan-hambatan tersebut.

2.3.5 Tenaga Kerja

Tenaga kerja didefinisikan sebagai penduduk berumur 15 tahun atau lebih yang
bekerja, mencari pekerjaan, dan sedang melakukan kegitatan lain, seperti sekolah
maupun mengurus rumah tangga dan penerima pendapatan. Menurut BPS penduduk
berumur 15 keatas terbagi sebagai tenaga kerja dikatakan tenaga kerja bila mereka

melakukan pekerjaan dengan makswe exalch atau membantu memperoleh

pendapatan atau keun 't 1 (satu) jam secara

kontinue selama seming buhan penduduk dapat
dikatakan sebagai faktd ertumbuhan ekonomi.
Tenaga kerja yang le : an menambah tingkat
produksi, namun perti berarti ukuran pasar
domestiknya lebih g memberikan dampak
yang negative hal in :_ daerah tersebut tidak

mampu menyerap secara\y

2.3.6 Angka Ketergantungan (Dependency Ratio

Dependency ratio didefinisikan sebagai rasio antara kelompok penduduk umur
0-14 tahun yang termasuk dalam kelompok penduduk belum produktif secara ekonomis
dan kelompok penduduk umur 65 tahun ke atas termasuk dalam kelompok penduduk
yang tidak lagi produktif dengan kelompok penduduk umur 15-64 tahun termasuk
dalam kelompok produktif. Rasio ketergantungan (dependency ratio) dapat digunakan
sebagai indikator yang secara kasar menunjukkan keadaan ekonomi suatu negara

apakah suatu negara tergolong negara maju atau negara yang sedang berkembang.



2.4 Penelitian Terdahulu

Dalam mendukung penelitian ini mengenai teori-teori pertumbuhan ekonomi,
maka peneliti mengambil beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan tujuan
untuk membandingkan dan memperkuat hasil penelitian yang dilakukan. Berikut

beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan referensi yaitu,

Sherman Robinson (2018),” Theories of Economic Growth and

Development:Methodology and Conten”., Dengan tetap menggunakan model ekonomi

murni menganalisis als semacam itu tidak
salah,itu hanya harus d fer 4 lakukan ktofffjang sesui oleh asumsi,
terlepas dari analisis. 1l j A Iy _ siE RN an; kerja yang berguna di
dalamnya agar seseo el 1 (dan formulasikan) model
pembangunan dengan 1

menyajikan beberapa ppfhikiié 184N \yang | Hflan bagaimana mereka

non-ekonomis apa penting dan harus dimasukkan dalam teori tentang prosesnya.

Robert J. Barro (2012) yang berjudul “Economic Growth In A Cross Section
Of Countries”. Dalam model pertumbuhan neoklasik, seperti Solow [1956], Cass
[1965], dan Koopmans [1965], tingkat pertumbuhan per kapita suatu negara cenderung
berbanding terbalik dengan tingkat awal pendapatan per orang. Khususnya jika negara-
negara memiliki kesamaan dalam hal ini parameter struktural untuk preferensi dan

teknologi, kemudian miskin negara-negara cenderung tumbuh lebih cepat daripada



negara-negara kaya. Jadi, ada kekuatan yang mendorong konvergensi dalam tingkat
pendapatan per kapita antar negara.Unsur utama di balik hasil konvergensi di neoklasik
model pertumbuhan adalah berkurangnya pengembalian modal yang dapat direproduksi.
Negara miskin, dengan rasio modal yang rendah terhadap tenaga kerja, memiliki nilai
tinggi produk marjinal modal dan dengan demikian cenderung tumbuh tinggi rates.
Kecenderungan ini untuk negara-negara berpenghasilan rendah untuk tumbuh tinggi
tarif diperkuat dalam perluasan model neoklasik itu memungkinkan mobilitas modal

dan teknologi internasional.

Dalam Penelitig A, Ph.D,(2010). “Teori

Pertumbuhan”. Teori yang mencoba untuk
menjelaskan fenomen : masyarakat negara
berkembang. Teori ini dengan mengacu untuk
memperbaiki kondisi s§ ang. Teori awal yang
telah dikelompokkan s @ lanjutnya ide-ide dari
teori pertumbuhan kl \ elompok Neo Klasik.
Namun disisi lain mu sertumbuhan itu sendiri

tidak terlepas dari pengaru

Angelina ika rahutami (2010), “Pertumbuhan Ekonomi: Suatu Catatan
Perkembangan Studi Empiris”. Teori pertumbuhan ekonomi, bersumber dari model
dasar Neoklasik-Solow dan mengalami perkembangan menjadi teori pertumbuhan
endogen yang dewasa ini lebih banyak digunakan dalam penelitian-penelitian empiris.
Teori pertumbuhan endogen berdasarkan dari pengembangan teori Solow, dengan
memasukkan unsur teknologi sebagai faktor yang ikut menentukan pertumbuhan

ekonomi. Perkembangan permodelan pertumbuhan ekonomi berkembang dengan pesat,



mulai dari yang paling sederhana, yang menggunakan faktor ekonomi sampai dengan

model yang memasukkan faktor non ekonomi didalamnya.

Yesi Hendriani Supartoyol,Jen Tatuh,Recky H. E. Sendouw (2013),” The
Economic Growth And The Regional Characteristics: The Case Of Indonesia”
Pembangunan merupakan suatu proses menuju perubahan yang diupayakan secara terus
menerus untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Salah satu indikator penting
guna memperlihatkan keberhasilan pelaksanaan pembangunan yang dapat dijadikan

tolok ukur secara makro ialah ang dicerminkan dari perubahan

Produk Domestik Regi yah. Semakin tinggi

pertumbuhan ekonomi § kegiatan ekonomi di
peroleh dari laju pert n (Todarodan Smith,
2008). Mankiw, Rom ikasi terhadap model
pertumbuhan neo klasik n variabel akumulasi
modal manusia petumbuhan ekonomi
berasal dari pertumbu g a. Hasil estimasi yang
dihasilkan dari model : i vliis ;‘engan model neo klasik
7 SN

(Mankiw, 2006).

Journal of Economic History (1986), membahas mengenai penyebab perbedaan
standar kehidupan antar waktu dan ruang serta bahkan kajian para pakar ekonomi dan

oleh peningkatan standar kehidupan dalam jangka panjang.

D.Romer (1996) menyatakan sejumlah bukti empiric mengimplikasikan bahwa
implikasi kesejahteraan jangka panjang ternyata mengatasi bahkan meniadakan

fluktuasi ekonomi makro jangka pendek beserta segenap alternative dampaknya. Pada



tahun 1987, hadiah nobel di bidang ekonomi dianugerahkan kepda Robert Solow untuk
kontribusinya dalam teori pertumbuhan ekonomi. Penelitian Solow terbukti sangat
dipengaruhi oleh pendekatan Harrod Domar dalam pengembangan model pertumbuhan
NeoKlasik. Sebagaimana telah diketahui model pertumbuhan Solow dipandang sebagai
model standar pertumbuhan ekonomi NeoKlasik. FrameWork utamanya membahas
bagaimana pertumbuhan sto kapital dan angkatan kerja berinteraksi dengan kemajuan
teknologi untuk memproduksi lebih banyak output pada fungsi produksi Cobb Douglas
yang diminishing return terhadap faktor-faktor produksi dan constant return to scale.

Dengan kata lain pert{rimiz UENJMEBﬁIIA%ANMA% 'rubahan kualitas dan

kuantitas faktor-faktor




Rekapitulasi Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1

No

Nama Peneliti

Judul Penelitian

Variabel Peneliti

Metode Analisis

Hasil Penelitian

Sherman Robinson (2018)

Theories g

[N
op

D

Deskriptif

Teori umum
pembangunan
ekonomi tentu
tidak dapat
dilakukan secara
instan, namun
adanya
kekhawatiran
terhadap
keterbatsan
pendekatan
ekonomi yang
sempit, dan
mencoba untuk
mendiskusikan
unsure-unsur
pembangunan
non-ekonomi apa
penting dan harus




dimasukkan
dalam teori
tentang prosesnya.

Robert J. Barro (2012)

Economic Growth

Model Pertumbuhan

Deskriptif

Negara-negara
memiliki
kesamaan dalam
hal ini parameter
structural untuk
preferensi dari
teknologi,
kemudian negara-
negara miskin
cendrung tumbuh
lebih cepat dari
pada Negara-
negara kaya. Jadi,
ada kekuatan yang
mendorong
konvergensi
dalam tingkat
pendapatan
perkapita antar
Negara.




Drs. Pheni Chalid,SF,MA,Ph.D
(2010)

Teori Pertumbuhan

Teori-teori

pertumbuhan

Deskriptif

Teori
pertumbuhan
merupakan salah
satu teori yang
mencoba
menjelaskan
fenomena
perubahan sosial,
khususnya pada
masyarakat
Negara
berkembang.
Teori ini
dikembangkan
oleh sejumlah ahli
dengan mengacu
pada ide untuk
memperbaiki
kondisi sosial
ekonomi
masyarakat
dengan
berkembang.




Angelina ika Rahutami (2010)

Pertumbuhan
Ekonomi : Suatu
Catatan

Perkembangan
Studi Empiris

Teori Pertumbuhan
ekonomi klasik dan
Neoklasik-Solow

Deskriptif

Teori
pertumbuhan
ckonomi,
bersumber dari
model dasar
NeoKLasik-Solow
dan mengalami
perkembangan
menjadi teori
pertumbuhan
endogen yang
dewasa ini lebih
banyak digunakan
dalam penelitian-
penelitian empiris.
Teori
pertumbuhan
endogen
merupakan
pengembangan
dari teori Solow

Yesi Hendriani Supartoyo 1 Jen
Tatuh,Recky H. E Sendouw

The Economic
Growth and The

Teori pertumbuhan
dan PDRB

Deskriptif

Pembangunan

merupakan suatu




(2013)

Regional
Characteristic : The

Case Of Indonesia

Journal of Economic History
(2013)

Perbedaan sstandar

Ruang dan Waktu

' Kesejahteraan

proses menuju
perubahan yang
diupayakan secara
terus menerus
untuk
meningkatkan
kesejahteraan
masyarakat. Salah
satu indikator
keberhasilan
pelaksanaan
pembangunan
yang dapat
dijadikan tolak
ukur secara makro
pertumbuhan
ekonomi yang
dicerminkan

Tp dan

Deskriptif

D.Romer (1996)
menyatakan
sejumlah bukti
empiris

mengimplikasikan




bahwa implikasi
kesejahteraan
jangka panjang
ternyata
mengatasi bahkan

menjadikan
fluktuasi ekonomi
makro jangka
pendek.




2.5 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan modal berpikir bagaimana teori teori

pertumbuhan ekonomi berhubungan dengan rumusan masalah yang telah diidentifikasi.




Gambar 2.1

Kerangka Konseptual
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BAB III

METODELOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi literatur. Metode studi literatur
adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka,
membaca dan mencatat, serta mengelola bahan penelitian (Zed, 2008:3). Dalam

penelitian ini juga dilakukan studj kepusteleassdimana ini merupakan hal penting

dalam studi literatur. 7 emua jenis data yang

berbentuk deskriptif. Sf dengan tujuan untuk

mencari dasar landa§ ngga peneliti dapat

Berdasarkan jeni So\SEE#GATna NP imer dan data sekunder.
I
Apulkan oleh peneliti secara langsung

Data primer adalah daa yang diperotehg
dari sumber datanya, dimana teknik pengumpulan datanya adalah dengan observasi,
wawancara dan diskusi terfokus serta penyebaran kusioner. Data sekunder adalah data
yang telah dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data dan dipublikasikan kepada
masyarakat pengguna data.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder menurut kurun

waktu. Data sekunder biasanya berbentuk data dokumentasi atau data laporan yang telah



tersedia. Pada penelitian data yang digunakan adalah data pertumbuhan ekonomi dunia
yang diambil dari Negara Korea Selatan, Argentina dan Rusia.

3.2.2 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini dari jurnal-jurnal  penelitian
terdahulu,artikel,buku mengenai teori-teori yang terkait dan internet.

3.2.3 Teknik Pengambilan Data

Peneliti menggunakan teknik pengambilan data dalam penelitian ini yakni, Studi
kepustakaan. Studi kepustakaan adalah metode pengumpulan data yang diperoleh dari

buku-buku, jurnal-jurn@t Uwagﬂ%éNQALﬂs Ain yang berhubungan

dengan materi penel

kaan yang diperoleh
digunakan sebagai te men kualitas budaya

organisasi, motivasi, da

3.3 Populasi dan Samp
3.3.1 Populasi §
Penelitian ini |\

Z ,« peneliti ambil dari

penelitian ini adalah pert
3.3.2 Sampel

Keseluruhan pertumbuhan ekonomi yang ada didunia untuk penelitian ini
peneliti memilihi Rusia,Korea Selatan, Argentina sebagai sampel dalam penelitian ini.
Penggunaan data ini karena berdasarkan tingkat kemajuan dan perkembangan

pertumbuhan ekonominya.



3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian berupa teknik pengambilan sampel
Purposive Sampling. Teknik penarikan sampel dengan menggunakan cara ini dimana
peneliti menentukan pengambilan dengan menentukan cirri-ciri khusus yang sesuai
dengan tujuan penelitian sehingga dalam penelitian ini dapat mewakili Negara-negara

dengan kategori tertentu.
3.4 Metode Analisis

3.4.1 Unit Analf

JNIVERSITAS ANDATAS

Unit analisis Negara-negara yang

mewakili Asia dan Eropal* d dan Rusia.

3.4.2 Metode A !

Metode analisi /ar
Studi literatur meng Whhan ckonomi yang
dikemukakan oleh
menggunakan metode deskriptit yart il '_ '_ pulkan data terlebih dahulu yang

kemudian diklarifikasi dan di analisis yang kemudian memberikan pemecahan terhadap

suatu masalah. Metode analisis ini dapat digambarkan melalui diagram sebagai berikut.



Gambar 3.1

Diagram Metode Analisis
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keterangan :
Indikator Makro Ekonomi

Inflasi
Pengangguran
Tenaga Kerja

ao op

Investasi

3.4.3 Output Analisis

Output yang dihasilkan dalam penelitian ini untuk mengetahui apa saja

teori-teori pertumbuhan ekowert T~ady, selain itu menganalisis

perbedaan dan pefdhr JBlta kelebihan dan

kekurangannya.



BAB 1V

Perbandingan Teori-Teori Pertumbuhan Ekonomi

4.1 Teori Pertumbuhan Ekonomi
4.1.1 Teori Pertumbuhan Klasik
Teori ekonomi klasik adalah sebuah pemikiran yang membahas mengenai
keadaan ekonomi yang benar-benar didesak oleh keadaan masyarakat zamannya.
Gagasan-gagasan Adam Smith, David Ricardo, dan Thomas Robert Malthus
menunjukkan bahwasp eUNNERSHAﬁ ANBAI;*@ mppndangan yang luas

phadikusumo, 1994:

tentang kegiatan ekd

Isis Karl Marx yang

meramal kejatuhan eori nilai kerja dan

tingkat upah.
Meskipun Jgenai satu  pokok
ini mempunyai

Warakat yaitu :

1. Kebijakan pass s, AR “jiwa” bagi suatu
perekonomian oleh karena itu setiap individu maupun unit-unit usaha
harus diberi kebebasan dalam menjalankan kegiatan ekonominya.

2. Kegiatan ekonomi yang dilakukan atas dasar mekanisme pasar akan jauh
lebih bermanfaat bagi masyarakat secara keseluruhan dari pada jika ada
campur tangan pemerintah didalamnya. Peran pemerintah hendaknya

dibatasi pada bidang hukum,pertahanan,pendidikan dan penyediaan

jasa-jasa publik lainnya.



3. memporeleh mekanisme tarik-menarik antara permintaan dan
penawaran dipasar.

Menurut pandangan Klasik ada tiga syarat mutlak yang diperlukan guna

mencapai keserasian dalam kehidupan ekonomi dan kesejahteraan umum

(economic harmony and general werlfare) yaitu spesialisasi,efesiensi serta pasar

bebas (Lincolin Arsyad, 2010 ; 71).

4.1.1.1. Adam Smith

Smith lahir a i iflaCpld: _ otlandia. Ayahnya
Douglas Smith seor kotanya meninggal
beberapa bulan set Smith dinobatkan
menjadi guru besar {tu tahun kemudian
tepatnya pada tahu Jtua Dewan filosofi
Moral pada Universf LKurun waktu tersebut
karya pertamanya nalkan pada public
dan berkat buku dikalangan para
intelektual pada masaS@NTRRIR : R ERgidonom handal dia juga
seorang guru besar dalam ilmu filsafat moal di University of Glasglow.
Sebenarnya Smith tidak pernah belajar khusus tentang ilmu ekonomi, karena pada
masa itu ilmu ekonomi belum lahir. [lmu ekonomi baru diajarkan secara formal

pada tahun 1903 di Cambridge University sebagai pecahan dari ilmu moral.

Menurut Adam Smith pertumbuhan ekonomi akan meningkat jika
pertumbuhan penduduk meningkat maka akan output atau hasil output akan

meningkat. Ekonomi pemikiran Adam Smith sudah berkembang sejak abad ke-15



yakni pada saat terjadi revolusi pertanian di Eropa pengakuan terhadap ilmu
ekonomi sebagai satu disiplin ilmu tersendiri baru terjadi pada abad ke-18 yang
ditandai oleh terbitnya buku Adam Smith yang berjudul An Inquiry into the
Nature and Causes of he wealth of Nations (1776). Kemudian perhatiannya lebih
banyak tercuah pada masalah-masalah ekonomi. Hal tersebut Nampak pada dua
maha karyanya yaitu Theory of Moral Sentiments (1759) dan An Inquiry into the

Nature and Causes of the Wealth of Nations (1776).

Adam Smith dalam Kkawpemrya_Tieory—eidloral Sentiment ditulis pada

DALAS

l4m setiap kegiatan
an diperdalam oleh
cara umum pokok
pikiran yang terkan | , i tatahn alamiah (natural

ral system).

59) bermula dari
penunjukan Smith s versity of Glasgow
pada tahun 1752. D&UNTEY, ; N W idang filosofi moral.
Berkat buku tersebut pula opini publik pada aa itu langsung tertuju pada sosok

Smith (Lincolin Arsyad,2010).!

Pasar menurut Smith terdapat invisible hand yang bekerja mengalokasikan
setiap sumberdaya agar perekonomian tetap berada dalam kondisi keseimbangan.
Mekanisme pasar tidak akan dapat berjalan sempurna jika ada gangguan (distorsi

pasar). Smith berpendapat bahwa kebijaksanaan pasar bebas dan pengurangan

! Lincolin Arsyad, Ekonomi Pembangunan (2010).



campur tangan pemerintah (laissez faire) dianggap mampu menjadi solusi atas
permasalahan tersebut. Pendapat lain dalam bukunya Smith mengkritik
pemikiran-pemikiran ekonomi sebelumnya (kaum merkantilis dan kaum
fisiokrat). Smith menentang pandangan kaum suatu perekonomian selain itu
Smith juga menolak pandangan kaum fisiokrat mengenai peran sentral
sumberdaya tanah sebagai sumber utama dari nilai. Smith menekankan tentang
makna tenaga kerja dalam perekonomian. Smith beragumen bahwa peningkatan

produksi dapat dicapai lewat pembagian kerja (division of labour) yang baik.

Disisi lain Smith[
perekonomian kare

menganggu bekerja \

Menurut pars | (Property Rights),
spesialisasi dan peft S fak fang terjalin dalam
proses pertumbuha membagi sejarah

peradaban manusia ¢

a. Tahap terbu enal adanya hak-hak

masyarakat mempunyai kedudukan

milik secara eksklusif. Semua angg
yang sama, baik secara ekonomi maupun social dan hanya ada sedikit
struktur formal karena bermasyarakatnya bersifat nomaden.

b. Tahap berternak (pastoral). Susunan masyarakat pada tahap ini hampir
sama dengan susunan masyarakat pada tahap berburu, hanya saja struktur
hak milik dan akumulasi kekayaaannya sudah diperluas. Pada tahun ini

Smith menenkankan tentang peranan kaum penggembala.

2 Michael P.Todaro,pembangunan ekonomi (2006).



c. Tahap pertanian (agriculture). Ada beberapa karakteristik struktur
kehidupan pada tahap ini yaitu : persediaan makanan yang lebih
stabil,spesialisasi meningkat dan populasi lebih besar. Pada umumnya
masyarakat pada tahap ini sudah mulai tinggal menetap pada satu lokasi
tertentu.

d. Tahap perdagangan (commerce). Tahap ini ditandai dengan
berkembangnya secara pesat pertumbuhan kota dan pusat-pusat

perdagangan.

Smith menjk H3ju perkembangan

perekonomiannya, kyarakat tradisional

menuju tahap masyal

Pemikiran Sip | iap 11 ] an glamai dari dalam diri
mereka (self interest ndapatka idupaniya ph baik, karena pada
yang teah mereka

pat empat pedoman

dasar yaitu adanya\Skep KERS N[angamae qan  biaya penilaian

-

pemungutan pajak yang tidak " i yang cukup menarik adalah
bahwa Smith sudah menganjurkan tentang diterapkannya pajak pendapatan secara
progresif dimana yang lebih kaya harus membayar lebih banyak dibandingkan
dengan mereka yang memiliki pendapatan yang lebih rendah. Sebuah pendapat
Smith juga mengkritik pandangan kaum merkantilis3. Menurut Smith kepemilikan

atas emas dan perak oleh suatu Negara bukanlah suatu ukuran kekayaan nasional,

karena suatu kekayaan nasional haruslah bersumber pada hasil kerja suatu

3 Lincolin Arsyad, Ekonomi Pembangunan (2010).



Negara. Kekayaan nasional dapat dibentuk oleh dua hal yang pertama,
keterampilan dan penggunaan tenaga kerja secara efesien. Kedua, perimbangan
yang tepat antara tenaga kerja produktif dan tenaga kerja non produktif.

Pemikiran Adam Smith ada dua aspek utama dalam pertumbuhan ekonomi
yaitu pertumbuhan output total dan pertumbuhan penduduk (Lincolin
Arsyad,2010;75).

A. Aspek Pertumbuhan Ekonomi

A.1 Pertumbuhan Output Total

a. Sumber dagE ! q igAn oleh ketersediaan
“tanah”. Smith be Jtersedia merupakan
wadah yang pali i asyarakat. Jumlah
sumber daya ale ol | maksimum” bagi
pertumbuhan suat pr daya ini belum
digunakan sepenuhfi pdal yang ada akan

terus memacu pert{iRsd but akan terhenti

oleh jumlah penduduk.
Sumberdaya manusia memegang peranan yang pasif dalam proses pertumbuhan
output. Pernyataan tersebut menyatakan bahwa jumlah penduduk akan
menyesuaikan diri dengan kebutuhan akan tenaga kerja dari suatu masyarakat.
Dalam hal ini, Smith memandang tenaga kerja sebagai salah satu input dalam
proses produksi dan pembagian kerja (division of labor) dan spesialisasi

merupakan salah satu faktor kunci bagi peningkatan produktifitas tenaga kerja.



c. Akumulasi modal yang dimiliki menurut Smith stok modal
memegang peranan paling penting dalm pembangunan ekonomi. Stok modal
dapat diidentikkan sebagai “dana pembangunan” tersebut. Stok modal merupakan
unsur produksi yang secara aktif dapat menentukan tingkat output. Peranannya
sangat sentral dalam proses pertumbuhan output. Jumlah dan tingkat output
tergantung pada laju pertumbuhan stok modal yang sesuai dengan ‘“batas
maksimum” sumberdaya alam. Pertumbuhan output akan melambat jika “daya
dukung” sumberdaya alam tidak mampu lagi mengimbangi lagu kegiatan-kegiatan

NIVERSITAS ANDALAS

‘terhadap_gimglsat output total pfsa secara langsung

ekonomi masyarakafg

Pengaruh std
arena pertambahan
modal (sebagai inp angs ) tkan '3 Adapun pengaruh
tidak langsung < | tenaga kerja yang
dimungkinkan ok modal menurut
Smith semakin bes ialisasi yang pada
gilirannya akan menik
A.2 Pertumbuhan Pendud s

Pendapat Smith mengenai pertumbuhan penduduk dinilai mampu
mendorong pertumbuhan ekonomi. Bertambahnya penduduk akan memperlubah.
Adanya pasar dan perluasan pasar akan mempertinggi tingkat spesialisasi dalam
perekonomian. Sebagai dampak dari spesialisasi yang terjadi, maka tingkat

kegiatan ekonomi akan bertambah. Adanya spesialiasi dan pembagian kerja

diantara pembagian tenaga kerja akan mempercepat proses pertumbuhan ekonomi,



karena adanya spesialisasi akan meningkatkan produktifitas tenaga kerja dan
mendorong perkembangan teknologi.

Mengenai corak dari proses pertumbuhan ekonomi Smith menyatakan
bahwa apabila pembangunan sudah terjadi, maka proses tersebut akan terus-
menerus berlangsung secara akumulatif. Apabila pasar berkembang, maka
pembagian kerja dan spesialisasi akan terjadi dan pada akhirnya tingkat
produktifitas pun turut mengalami kenaikan.

Analisa Smith dalam jumlah penduduk akan meningkat jika tingkat upah
yang berlaku lebih fijEEims : ] tingkat upah yang

hanya cukup untuk s p : yang berlaku berada

diatas tingkat subsis da konsenkuensinya

jumlah kelahiran u"'|‘ liknya jika tingkat
upah yang berlaku ensi, maka jumlah
penduduk akan me gt Smith ditentukan
oleh tarik-menarik aran tenaga kerja.
Tingkat upah yang 1 :: kerja tumbuh lebih
cepat dari pada penawaran=e haga kerja dapat ditentukan
oleh stok modal dan tingkat output masyarakat. Oleh karena itu laju pertumbuhan
permintaan tenaga kerja ditentukan oleh laju pertumbuhan stok modal dan
keduanya saling mempengaruhi (akumulasi modal) dan laju pertumbuhan output.
A. Pengaruh Pandangan Adam Smith Terhadap Sistem Ekonomi di
Dunia

Pengaruh pandangan dan pemikiran Adam Smith sangat luas. Dapat

dikatakan bahwa hampir semua pembahasan dibidang ekonomi dikaitkan dengan



pandangan Smith. Pandangan-pandangan ekonomi yang dilontarkan Smith banyak
diambil dari para pemikir terdahulu. Menurut paham hedonism tujuan hidup
manusia didunia adalah mencari kenikmatan hidup yang sebesar-besarnya. Paham
hedonism kemudian melahirkan pada utilitarianisme, yang pertama kali
dikembangkan oleh Jeremy Bentham (1748-1832) dan didukung J.S Mill.
Menurut kedua pemikir ekonomi tersebut semua aktifitas manusia, baik
ekonomi,moral, social atau politik, harus diarahkan demi tercapainya jumlah

produksi paling banyak bagi sebanyak mungkin orang.*

Paham materfig hsik disebarluaskan.

Ternyata kemudian J Jyak Negara bahkan
deklarasi kemerdek hin tujuan mencapai
kebahagiaan yang s¢l si manusia. Hal itu
sejalan dengan pen} materialism dan
individualism suka : .f gereja sekalipun.
Sebagaimana mud cari dan mungkin
meraih kebahagiaan ‘ , en ortodoks.
Penghargaan yaitg—satgat-trrail (ferh ': 9P Seth ialah karena berhasil
menciptakan sebuah system ekonomi. Sistem ekonomi itu berupa system ekonomi
pasar yang kadang-kadang juga disebut system ekonomi liberal karena system ini
memberikan kebebasan yang seluas-luasnya bagi individu-individu atau unit-unit
perekonomian untuk melakukan yang terbaik bagi kepentingan mereka masing-

masing atau sistem kapitalis. Penghargaan yang diberikan terhadap sistem pasar

Adam Smith bukan karena system ini complicated justru karena adanya

4 Deliarnov, Perkembangan Pemikiran ekonomi (2015).



kesederhanaanya. Walaupun sederhana sangat ampuh dalam mencapai tujuan
pengalokasian sumberdaya yang optimum tingkat pertumbuhan ekonomi yang
tinggi. Pendapat Smith walaupun tiap orang didorong untuk mengejar kepentingan
masing-masing adanya persaingan bebas akan menjamin bahwa masyarakat
secara keseluruhan akan menerima benefit. Dalam doktrin perekonomian liberal
harmoni social justru bisa timbul dari konflik individu-individu.>

Sistem ekonomi pasar berdasarkan persaingan sempurna yang

dikembangkan Smith oleh banyak pakar sering diakui sebagai organisasi

masyarakat terbaik g Brbuti bahwa jumlah

Negara jumlah N jnakin lama makin
bertambah dari ta Jstem prekonomian
liberal yang lebih ecahkan masalah-
maslah ekonomi, " di negaa-negara
Eropa dan Arneri abaikan kekuatan
mekanisme pasar mendistribusikan
barang dan jasa terth unan. Semua bukti
tersebut terlalu keras Um# perekonomian yang
diandaskan pada kekuatan mekanisme pasar jauh lebih unggul dibandingkan
system ekonomi kemasyarakatan lainnya. Semua itu tidak lepas dari jasa seorang
pemikir Klasik Adam Smith.
4.1.1.2 David Ricardo (1772-1823)

David Ricardo lahir di London,Inggris pada Tahun 772 M. Ricardo terlahir

dari keluarga imigran yahudi yang berimigrasi dari belanda ke inggris dia

3 Samuelson Dordhaus, Ilmu Makro Ekonomi (2002)



merupakan anak ke-3 dari 17 bersaudara. Pada saat menginjak usia 14 tahun
Ricardo kecil sudah sering mengikuti ayah nya mengunjungi Bursa Saham
London (London Stock Exchange), sebuah tempat dimana dia banyak belajar
tentang keuangan yang merupakan bekal bagi dirinya dikemudian hari untuk
menjadi seorang pialang yang sukses. Dengan latar belakang dipasar modal,
tidaklah mengherankan jika buku-buku nya seperti The High Price of Bullion
(1810) dan 4 Proof of the Depreciation of the Bank Notes (1811), dia menulis

Essay on the Influence of the influence of the Low Price of Corn on the Profit of

Stock. Buku ini [ Fpemikiran ekonomi
Klasik tidak kuraf anys | Ricardo pada imu
ekonomi sebenarn) ah di n I h dia membaca The
Wealth Of Nation dhya | ith. itu [ memutuskan untuk
meninggalkan du saha  dai MUSABATT | fenaga ldn waktunya pada
pengembangan perfy

Pemikiran ekonomi adalah
pertumbuhan ekondgy penduduk,
dimana bertambahny? tenaga kerja dan
membutuhkan tanah atau alam. Jika Adam Smith dianggap sebagai pakar utama
dan pelopor pemikiran ekonomi mazhab Klasik maka Ricardo merupakan
pemikir yang paling menonjol diantara pada pakar mazhab tersebut. Ricardo

adalah seorang praktisi yang berasal dari keluarga pedagang menengah dan tidak

pernah menyinggung pendidikan formal dilembaga pendidikan tinggi. Pada

¢ Lincolin Arsyad, Ekonomi Pembangunan (2010)



menganalisa masalah-masalah ekonomi ada 2 perbedaan antara pemikiran
Ricardo dan Smith.”

Smith menggunakan pendekatan yang bersifat empiris-induktif.
Analisisnya didasarkan atas pengalaman empiris dan kemudian kesimpulan yang
diperoleh disusun dalam suatu pola kerangka pemikiran yang sistematis.
Sedangkan Ricardo dapat dikatakan sebagai ekonom pertama yang meletakkan
pondasi untuk pendekatan yang bersifat teoritis-deduktif. Pemikiran didasarkan

atas hipotesis yang dijadikan kerangka acuannya untuk mengkaji berbagai

permasalahan den Mpulannya disajikan
sebagai suatu kera .

Smith telah Imasyarakat dengan
optimis, sedangk | masa depan yang
suram. Selain it harmoni di antara
golongan-golongarfi pn  Ricardo justru
meramalkan  ada golongan dalam
masyarakat.

Beberapa pemikiras heapat juga dengan Smith,
misalnya mengenai peran penting faktor tenaga kerja dalam perekonomian. Ide
yang berasal dari Smith ini kemudian dikemabangkannya menjadi teori harga
relative (theory of relative prices) berdasarkan biaya produksi, dimana biaya
tenaga kerja menjadi unsure utamanya, disamping biaya-biaya modal. Modal

tetap mendapat perhatian yang cukup besar dalam analisis Ricardo, karena

modal tidak hanya mampu meningkatkan produktifitas tenaga kerja, tetapi juga

7 Ibid,Hal 86.



berperan dalam mempercepat proses produksi sehingga hasil produksi dapat
dengan cepat dinikmati atau dinkonsumsi. Bukunya yang berjudul Principle of
Political Economy and Taxation (1817), Ricardo mengungkapkan beberapa teori
penting yaitu,
1. Teori tentang harga nilai barang
2. Teori tentang distribusi pendapatan atas faktor-faktor yang diuraikan
dalam teori upah.teori sewa tanah, dan teori bunga dan teori laba.

3. Teori tentang perdagangan internasional

4. Teori tentang

Secara umu kseimpulan yang
didapat Ricardo tid, lroses pertumbuhan
ekonomi masih berk} ghan penduduk dan
laju pertumbuhan o".* gap bahwa jumlah
faktor produksi tan (sul fbah schingga pada

akhirnya akan menj3 2 utput.

b. Tenaga kerja (penduduk) akan meningkat atau menurun tergantung
pada tingkat upah nominal. Apabila tingkat upah nominal berada diatas
tingkat upah minimal atau tingkat upah alamiah (natural wage), maka
jumlah tenaga kerja akan meningkat, dan sebaliknya.

c. Akumulasi modal terjadi jika tingkat keuntungan yang diperoleh para
pemilik modal berada diatas tingkat keuntungan minimal yang

diperlukan untuk menarik mereka untuk melakukan investasi.



d. Kemajuan teknologi terjadi sepanjang waktu

e. Sektor pertanian sangat dominan.

Dengan terbatasnya jumlah tanah maka pertumbuhan penduduk tenaga
kerja akan menurunkan produk marginal (marginal produk) yang kemudian
dikenal dengan istilah hukum kenaikan hasil yang semakin berkurang. Selama
tenaga kerja yang dipekerjakan pada tanah tersebut bisa menerima tingkat upah
diatas tingkat upah alamiah, jumlah penduduk (tenaga kerja) akan terus bertambah

hal tersebut akan menurunkan produk marginal tenaga kerja dan pada gilirannya

FyNIVERSITAS ANDAAg

akan menurunkan tifg

Proses yang fokat upah nominal

turun sampai pada i tenaga kerja) akan
menurun. Akibat | tenaga kerja akan
mendorong tingka pada tingkat upah
alamiah. Pada posi§|imi $egi faktor produksi
tanah dan tenaga K | selalu mendorong
perekonomian kear} hukum kenaikan
hasil yang semakin berkurangZ

Menurut Ricardo peranan akumulasi modal dan kemajuan teknologi akan
cendrung meningkatkan produktifitas tenaga kerja. Dengan kata lain dapat
memperlambat ferjadinya the law of diminishing returns yang ada pda
gilirannya akan memperlambat pula penurunan tingkat hidup kearah tingkat

hidup minimal. Proses pertumbuhan merupakan proses tarik-menarik antara dua

kekuatan yaitu,

8 Samuelson Dordhaus, Illmu Makro Ekonomi (2010).



a. Hukum kenaikan hasil yang semakin berkurang (the law of

diminishing returns)

b. Kemajuan teknologi.

Pemikiran Ricardo proses tarik-menarik tersebut pada akhirnya
dimenangkan oleh hukum kenaikan hasil yang semakin berkurang (the law of
diminishing returns). Keterbatasan faktor produksi tanah (sumber daya alam)
akan membatas pertumbuhan ekonomi suatu Negara. Suatu Negara hanya bisa

tumbuh sampai batas yang dimungkinkan oleh sumberdaya alamnya. Apabila

semua potensi Sunjis i Mnuh, perekonomian

mengalami stagnas syarakat paencapa Z lernya dengan cirri-

Pemikiran-pemikiran Ricardo dan Smith sependapat mengenai labor
memegang peran penting dalam perekonomian. Ide yang berasal dari Smith ini
dikemukakan dikembangkan menjadi teori harga-harga relative berdasarkan
biaya produksi yaitu biaya labor menjadi unsur analisa Ricardo sebab kapital
tidak hanya mampu meningkatkan produktifitas labor tetapi juga berperan dalam
mempercepat proses produksi sehingga hasil produksi dapat dengan cepat

dinikmati atau dikonsumsi. Perbedaan anatara Smith dan Ricardo hanya dalam



penekanan. Smith lebih menekankan masalah kemakmuran bangsa dan
pertumbuhan, sedangkan Ricardo lebih memperhatikan masalah pemerataan
pendapatan diantara berbagai golongan dalam masyarakat®.

Teori Ricardo lain yang paling terkenal dan sering dianggap sebagai
andalan utama sistem perdagangan bebas adalah teori keuntungan berbanding
(comparative advantage). Berdasarkan teori ini menurut Ricardo setiap
kelompok masyarakat atau Negara sebaliknya mengkhususkan diri menghasilkan

produk-produk yang dihasilkan lebih efesien. Selanjutnya kelebihan prouksi atas

kebutuhan dapat df an untuk membeli

barang-barang lain idingkan jika brang-
barang tersebut hg Ricardo sampai
kejerman mereka p off npa campur tangan
| mendirikan suatu
l' .f= Manchester.
4.1.2 Teori Pertu \
4.1.2.1 Solow
Robert Solow pg ahir di Brooklyn, New
York, Amerika Serikat pada tahun 1924. Dia merupakan anak pertama dari tiga
bersaudaa. Pada tahun 1940, Solow belaja sosiologi dan antropologi di Harvard
College. Pada akhir tahun 1942 dia meninggalkan bangku kuliah nya dan
bergabung dengan angkatan perang AS (U.S Army) sampai perang dunia II usai.

Tetapi pada akhir tahun 1945 dia kembali melanjutkan studinya di Harvard.

Y Deliarnov, Perkembangan Pemikiran Ekonomi (2015).



Model pertumbuhan ekonomi Solow ini kemudian dikenal sebagai model

pertumbuhan NeoKlasik.

Gambar 4.1
Tokoh Teori Ekonomi NeoKlasik Solow

ifi-Neo-klasik

Teori pertunygf \ e mb | sejak tahun 1950-
an. Teori ini ;4 - | . ekonomi menurut
pandangan ekono Nangd | n 1 perintis dalam
mengembangkan tedB .; an. Menurut teori

N diaan faktor-faktor
produksi (penduduk, ! fa) 1 180 : 6 an tingkat kemajuan

teknologi. Berdasakan penelitian enyatakan bahwa peran dari

Solow-Swan pertun NS -eEoT

kemajuan teknologi didalam pertumbuhan ekonomi sangat dominan. Temuan
Solow menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi Amerika Serikat yang
mencapai 2,75 persen per tahun pada periode 1909 samapai 1949, lebih dari
setengahnya 1,5 persen.

Menurut Solow pertumbuhan ekonomi tergantung pada pertambahan
penyediaan faktor-faktor produksi (penduduk,tenaga kerja dan akumulasi modal)

serta tingkat kemajuan teknologi. Pandangan teori ini didasarkan pada anggapan


https://www.scribd.com/document/368720428/Paper-Teori-Neo-klasik

yang mendasari analisis ekonomi Klasik yaitu bahwa perekonomian berada pada
tingkat pengerjaan penuh (full Employment) dan tingkat pemanfaatan penuh (full
utilization) dari faktor-faktor produksinya. Selanjutnya menurut teori ini, rasio
modal-output (capital-output ratio) dapat berubah-ubah. Hal ini mampu
menghasilkan sejumlah output tertentu yang dapat digunakan kombinasi modal
dan tenaga kerja yang berbeda-beda. Modal yang lebih banyak digunakan maka
akan mengunakan tenaga kerja yang besar pula. Oleh karena itu perekonomian
secara tidak langsung memiliki kebebasan yang tak terbatas dalam menentukan
kombinasi antara [m
menghasilkan tingk

berikut.

Modal

— ' —p Tenaga Kerja

(Sumber : Lincolin Arsyad, 2010).



Teori pertumbuhan NeoKlasik yang dijelaskan oleh Gambar 4.1 diatas
menunjukan fungsi produksi oleh dan seterusnya. Pada fungsi produksi yang
berbentuk demikian suatu tingkat output tertentu dapat diciptakan dengan

menggunakan berbagai kombinasi dan tenaga kerja. Misalnya untuk

menciptakan output sebesar Iy kombinasi modal tenaga kerja yang dapa
digunakan anatara lain (a) dengan, (b) dengan, serta (c) dengan. Jumlah modal
yang berubah namun terdapat kemungkinan bahwa tingkat output tidak

mengalami perubahan, disamping_itu tingkat output tetap dapat mengalami

perubahan meski ; ; fika jumlah modal

diasumsikan tidak {imlah output dapat

L

diperbesar dari mdii ] bertambah dari “3

Menurut M4 & i NebKi: a dapat disajikan
' fl output merupakan
fungsi dari tenagNSST =gz e emajuan teknologi
7, dalam modal Solow-

-

Swam adalah skala pengembali Snstan (constain return to scale).
Subtitusi antara modal (K) dan tenaga kerja (L) bersifat sempurna, dan adanya
produktifitas marginal yang semakin menurun dari tiap inputnya. Fungsi

produksi Cobb-Douglass yang dapat dituliskan sebagai berikut.!?

Q' = T,K*L", (4.1)

Dimana :

Qt= Tingkat produksi pada tahun t

0 Lincolin Arsyad, Ekonomi Pembangunan (2010).



T, = Tingkat teknologi pada tahun t
K?2= Jumlah stok barang modal pada tahun t
LY = Jumlah tenaga kerja pada tahun t
a = Pertambahan output yang diciptakan oleh pertambahan satu unit modal

b = Pertambahan output yang ciptakan oleh pertambahan satu unit tenaga kerja

Nilai a dan b dapat diestimasi secara empiris. Pada umumnya nilai a dan b
ditentukan saja besarnya dengan menganggap bahwa a + b =1 (asumsi constant

return to scale = CRTS), yang berarti bahwa a dan b nilainya adalah sama

Douglass. Bentuk i , t A Cc asanya berbentuk

Ly, L,
(Sumber : Nicholson,1999).



Pada fungsi produksi NeoKlasik lah dikenal isoquant-isoquant adalah
suatu kurva menggambarkan berbagai kemungkinan kombinasi untuk
menghasilkan output tertentu, untuk menghasilkan output sebesar dapat
digunakan dikombinasi sebesar begitu seterusnya. Semakin banyak barang yang
dibeli, maka semakin tinggi tingkat harga kurvanya berbentuk lengkung keatas.

Fungsi produksi menunjukan bagaimana jumlah modal per pekerja K
menentukan jumlah output per pekerja y = f(k). kemiringan fungsi produksi
adalah produk marjinal modal. Jika K meningkat 1 unit, y meningkat sebesa MPK

unit. Fungsi produ wvggﬁﬂéiéNlQALA gl yang menunjukan

penurunan produk

Ingsi produksi ini
menunjukan berapa k Svam e i kan seorang pekerja
ketika mendapatkan dh it njOdE : | peroleh merupakan
produk marjinal mof PK.. Perminti gL erhoe? ,: nurut model Solow
berasal dari konsu annyestasi: er 1 .f erja y merupakan
konsumsi per pe Model Solow
mengamsumsikan sebagian s dari
pendapatan mereka (1-s). Dengan fungsi
konsumsi sederhana, dimana s adalah tingkat tabungan dengan angka antara nol
dan satu. Adanya berbagai kebijakan pemerintah secara potensial bisa
mempengaruhi tingkat tabungan nasional, sehingga dapat mencari berapa tingkat
tabungan yang diinginkan. Investasi mengacu pada pengeluaran untuk perluasan
usaha dan peralatan baru, dan hal itu menyebabkan persediaan modal bertambah.

Asumsi-Asumsi dasar menurut pemikiran teori pertumbuhan ekonomi

NeoKlasik. Model pertumbuhan NeoKlasik menjelaskan ekonomi dengan output



homogen tunggal yang diproduksi oleh dua jenis input, yaitu modal dan tenaga
kerja (Samuelson Nordhaus,2001;258). Unsur-unsur  utama dari model
pertumbuhan NeoKlasik adalah perubahan teknologi. Diasumsikan bahwa
teknologi tetap konstan. Modal terdiri dari barang-barang yang diproduksi dengan
daya tahan lama untuk digunakan membuat barang-barang lain. Barang-barang
modal mencakup struktur seperti pabrik dan rumah,peralatan serta barang dalam
proses.

A. Pentingnya Perubahan Teknologi

Meskipun mpg pertama yang baik
untuk menuruni jal amaneaka umbufidn ekonomi. Model
dengan suatu tekno a upah rill secara
bertahap akan ber | hubungan dengan
perbedaan-perbedaa er kapita di antara
Negara-negara. Per rtumbuha ekonomi
karena dengan ad3 . perubahan dalam
pelayanan. Namun teknologi terhadap
tingkat keuntungan dan~s# fmajuan teknologi, suku
bunga rill tidak perlu jatuh. Penemuan meningkatkan produktifitas modal dan
membangkitkan kecendrungan penurunan tingkat keuntungan.

B. Perubahan teknologi Sebagai Output Ekonomi

Perubahan teknologi yang meningkatkan output yang dihasilkan untuk
suatu bundle input tertentu, adalah unsur sangat penting dari pertumbuhan bangsa.

Teori pertumbuhan baru mencoba membuka proses teknologi. Pendekatan ini

menekankan bahwa perubahan teknologi merupakan keluaran yang tunduk pada



kegagalan pasar yang berat karena teknologi adalah barang public yang mahal
untuk diproduksi namun murah untuk ditiru. Pemerintah semakin berusaha untuk
memberikan hak intelektual yang kuat bagi orang-orang yang mengembangkan
teknologi baru.!!

4.1.2.2 Schumpeter

Joseph Alois Schumpeter lahir pada 8 Februari 1883 di Austria.
Schumpeter memulai studinya dibidang hokum pada Universitas of Vienna. Pada

tahun 1906, dia menyelesaikan program doktornya dibidang ilmu ekonomi

dibawah bimbingan B I teori modal, Eugen

von Bohm-Bawerk. | guru besar dibidang
ilmu ekonomi dan }z. Pada tahun 1919
sampai 1920, dia dj '3 ia, kemudian pada
tahun 1920 sampai |i Brederman Bank,

salah satu bank sway ’

& & "
Joseph Schumpeier

Pertumbuhan skonomi teriadi bila
gadg ingwasidar para pengusahag

Sumber: https://www.scribd.com/document/368720428/Paper-Teori-Neo-klasik

1 Samuelson Nordhaus, llmu Ekonomi Mikro (2002).
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Schumpeter bisa dikatakan merupakan orang pertama yang mendalami
teori pertumbuhan ekonomi melalui salah satu tulisannya Theorie der
Wirtschaftlichen Entwicklung yang diterbitkan pada Tahun 1911, dan kemudian
pada tahun 1934 buku tersebut diterjemahkan kedalam bahasa inggris dengan
judul The Theory of Economic Development. Schumpeter dikenal sebagai salah
satu pendiri Econometric Society (1933), corak analisis Schumpeter sangat jauh

dari kesan matematis. Dia mengkombinasikan pemahamannya yang mendalam

dibidang sosiologi d

Menurut Sch gra akan meningkat
jika ada peranan pe golongan yang akan
terus menerus mengk pnomi. Schumpeter
bukanlah seorang kategorikan sebagai
ekonom praktis, di Al henjadi serangkaian
kebijakan dan strate g . mpeter hingga saat
ini masih digunakan'§

Teori Schumpete ~dalam bukunya yang
berbahasa Jerman pada tahun 1911 yang dikemudian pada tahun 1934 diterbitkan
dalam bahasa inggris dengan judul The Theory of Economic Development.
Kemudian dia mengulas lebih dalam teorinya mengenai proses pembangunan dan
faktor utama yang menentukan pembangunan dalam bukunya yang diterbitkan
pada tahun 1939 dengan judul Business Cycle. Pendapat Schumpeter yang
menjadi landasan teori pembangunannya adalah keyakinan bahwa system

kapatalisme merupakan sistem yang paling baik untuk menciptakan pembangunan

ekonomi yang pesat. Shcumpeter meramalkan bahwa dalam jangka panjang



sistem kapitalisme akan mengalami stagnasi pendapat ini sama dengan kaum
Klasik. Proses perkembangan ekonomi menururt Schumpeter faktor utama yang
menyebabkan perkembangan ekonomi adalah proses inovasi dan pelaku nya
adalah para innovator atau pengusaha. Kemajuan ekonomi suatu masyarakat
hanya bisa diterapkan dengan adanya inovasi oleh para entrepreneurs dan
kemajuan ekonomi tersebut dapat dimaknai sebagai peningkatan output total
masyarakat.

Pembahasan mengenai perkembangan ekonomi Schumpeter membedakan

pengertian pertumbuft eskipun keduanya

merupakan sumbe palisis Schumpeter
mengenai pertumb masyarakat yang
disebabkan oleh sef ki yang digunakan
dalam proses produk ologi” produksi itu
sendiri. Misalnya : .f buhan stok modal
ataupun penambah \ perubahan pada
teknologi produksi erupakan kenaikan
output yang disebabka dilakukan oleh para
pengusaha (entrepreneurs). Inovasi disini bukan hanya melakukan sebuah
perubahan yang “radikal” dalam hal teknologi serta inovasi dapat juga
direpresentasikan sebagai penemuan produk baru, pembukaan pasar baru dan
sebagainya. Inovasi tersebut menyangkut perbaikan kuantitatif dari sistem
ekonomi itu sendiri yang bersumber dari kreatifitas para pengusanya.

Pendapat Schumpeter dalam pembangunan ekonomi akan berkembang pesat

dalam lingkungan masyrakat yang mengahragi dan merangsang setiap orang



untuk menciptakan hal-hal baru (inovasi) dan lingkungan yang paling cocok untuk
itu adalah lingkungan masyarakat yang menganut paham Laissez faire, bukan
dalam masyarakat sosialis ataupun komunis yang cendrung mematikan kreatifitas
penduduknya. Dalam masyarakat yang menganut mekanisme pasar, besarnya
insentif yang akan diterima seseorang karena adanya penemuan-penemuan baru
lebih besar dibandingkan dengan insentif yang diterima oleh masyarakat sosialis.
Pembangunan ekonomi berawal pada suatu lingkungan social,politik dan

eknologi yang menunjang adanya kreatifitas akan mampu melahirkan beberapa

pengusaa perintis (pjpEEEE Flbaru mereka dalam

kehidupan ekonom :" ahan mentah dan
sebagainya). Mung ebut akan menuai
sukses dalam inova i¢nuai sukses dalam
inovasinya tersebutf nopoli atas buah
kreatifitasnya, kare) gusaha lain yang
melakukan terobosa

Posisi monop \ [ diatas keuntungan
normal yang diterima melakukan inovasi.
Keuntungan monopolistis ini merupakan imbal bagi para innovator dan sekaligus
juga merupakan rangsangan bagi calon para innovator. Sehingga, hasrat untuk
berinovasi seringkali terdorong oleh adanya huarapan memperoleh keuntungan
monopolistis tersebut. Menurut Schumpeter keuntungan monopolistis tersebut

yaitu.!?

a. diperkenalkannya teknologi baru
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b. Menimbulkan keuntungan yang lebih (keuntungan monopolistis)
merupakan sumber dana penting bagi akumulasi modal.

c. Inovasi akan selalu diikuti oleh timbulnya proses peniruan (imitasi)
yaitu adanya pengusaha-pengusaha lain yang meniru teknologi baru
tersebut.

Keseluruhan proses yang sudah dijelaskan akan mampu meningkatkan

output masyarakat dan secara keseluruhan merupakan proses pembangunan

ekonomi. menurut Schumpeter, sumber kemajuan ekonomi yang apling penting

Shcumpeter {vensi (penemuan).

Seseorang yang me ot hi seorang inventor
(penemu), tetapi bg ja kali mendirikan
perusahaan kereta : | adalah penerapan
pengetahuan teknol seorang innovator
belum tentu invent e Sal2—se i f umpeter ada lima
macam kegiatan yang

a. Diperkenalkannya produk baru yang sebelumnya tidak ada

b. Diperkenalkannya caa berprouduksi baru

c. Pembukaan daerah-daerah pasar baru

d. Penemuan sumber-sumber bahan mentah baru

e. Perubahan organisasi industry sehingga tercipta efsiensi dalam

industry



Pendapat Schumpeter ada dua faktor lain yang menunjang terlaksananya
inovasi, yaitu : (1) adanya cadangan ide-ide baru yang relevan, dan (2) adanya
system pekreditan (lembaga keuangan ) yang dapat menyediakandana bagi para
entrepreneur untuk dapat merealisasikan ide-ide tersebut menjadi kenyataan. Hal
ini dapat dijelaskan dengan bagan berikut,

Gambar 4.3
Proses Kemajuan Ekonomi Menurut Schumpeter

____» Akumulasi

Pembangunan

kapital

Perbaikan
Teknologi

Wirausaha

A

: Kenaikan
............... veeee = Output

Pertumbuhan
Pertumbuhan

Akumulasi
Kapital
perbaikan

talrnalao

Tabungan
rutin

magvarakat

Sumber : Lincolin Arsyad,2010:99

Sistem perkereditan (lembaga keuangan) yang ada juga berperan sebagai
faktor penunjang bagi terwujudnya inovasi, karena siatem perkreditan berfungsi
sebagai penyedia dana bagi mereka yang tidak memiliki dana namun mempunyai
rencana penggunaan dana untuk melakukan inovasi. Tanpa adanya sistem

kredit,hanya mereka yang mempunyai danalah yang dapat menjadi inovator. Perlu



adanya jalinan kerjasama yang ekonomi menurut Schumpeter disajikan pada
Gambar 4.3.
B. Runtuhnya Kapitalisme
Berkaitan dengan sistem kapitalis Schumpeter mengemukakan tiga
pendapat utama. Pertama, sistem kapitalis merupakan sistem yang paling cocok
bagi timbulnya inovasi pembangunan ekonomi dan pertumbuhan ekonomi.
Pemikiran Schumpeter bagi Negara sedang berkembang yang sedang berusaha

mengejar kemajuan ekonomi (pertumbuhan output) maka sistem kapitalis

£NIERSITAS ANDALAS

sangatlah sesuai untyig

Kedua, Schu ka panjang sistem

kapitalis akan ma {a masyarakat dan
sekaligus distribusi Istribusi pendapatan
yang semakin merd# {inovasi yang akan
berdampak pada me |

Ketiga, Sch \ ka panjang sistem
kapitalis akan “runt Jual didalam sistem
tersebut menuju keara stalistis. Ciri dari sistem
kapitalis itu sendiri akan berubah justru karena kesuksesannya dalam mencapai
kemajuan ekonomi dan kemakmamuran. Dengan semakin meningkatkan
kesejahteraan masyarakat maka akan terjadi proses perubahan kelembagaan dan
perubahan pandangan masyarakat yang semakin jauh dari sistem kapitalis murni.
Hal tersebut ditunjukan oleh adanya sistem tunjangan sosial bagi masyarakat yang

kurang mampu, adanya pendidikan yang murah bahkan pendidikan yang gratis

adanya sistem asuransi bagi warga Negara dan sebagainya.



4.1.3 Teori Pertumbuhan Keynesian (Harrod-Domar)

Teori pertumbuhan Harrod-Domar ini dikembangkan oleh dua ekonom
sesudah Keynes yaitu Roy F Harrod dan Evsey D. Domar Harrod mengemukakan
tersebut pertama kali pada tahun 1939 dalam Economic Journal dengan judul 4n
Essay on dynamic Theory sedangkan Domar megemukakan teorinya pertama kali
pda tahun 1947 dalam American Economic Review dengan judul Expansion and
employment. Jadi teori ini dikembangkan oleh kedua ekonom tersebut secara

terpisah namun karena “esensi teori” tersebut sama maka kedua tersebut sekarang

HARROD-DOMAR CROWTH
MODEL

Sumber: https://Www.ScTis M¥er<Teori-Neo-klasik

Pada dasarnya teori Harrod-Domar adalah pengembangan dari teori makro
Keynes. Analisa Keynes dianggap kurang lengkap karena tidak mengungkapkan
masalah-masalah ekonomi dalam jangka panjang. Sedangkan teori Harrod-Domar
ini menganalisis syarat-syarat yang diperlukan agar suatu perekonomian dapat
tumbuh dan berkembang dalam jangka panjang. Teori ini berusaha menunjukkan
syarat yang dibutuhkan agar suatu perekonomian dapat tumbuh dan berkembang

dengan mantap (steady growth). Pemikiran teori Harrod-Domar dalam


https://www.scribd.com/document/368720428/Paper-Teori-Neo-klasik

pembentukan modal merupakan faktor penting yang menentukan pertumbuhan
ekonomi. Pembentukan modal dapat diperoleh melalui proses akumulasi
tabungan.

Harrod-Domar  pendapatnya  mengenai  pertumbuhan  ekonomi
mengemukakan besarnya kontribusi modal dalam pertumbuhan ekonomi dimana
pertumbuhan ekonomi dipengaruhi kecendrungan konsumsi (MPC) dan besarnya
perbandingan model (COR). Harrod-Domar ini merupakan sintesa dari pemikiran

Klasik dan Keynes mengenai makna pembentukan modal dalam kegiatan

ekonomi. Teori H@ hanya dipandang

sebagai pengeluran ¥ jerekonomian untuk
menghailkan baran | permintaan efektif
masyarakat. Teori / endrung diabaikan
oleh Keynes yaitu embentukan modal
maka pada masa be i gpunyai kemampuan
yang lebih besar d fhun senada dengan
Keynes teori ini itas produksi dan
pendapatan nasional diten Spohgetraran masyarakat. Oleh
karena itu kapasitas produksi bertambah, pendapatan nasional baru akan
meningkat jika terjadi kenaikan pengeluaran masyarakat. Teori Harrod-Domar

mempunyai asumsi. '3

B3 Lincolin Arsyad, Ekonomi Pembngunan (2010).



a. Perekonomian dalam keadaan pengerjaan penuh (full employment) dan
faktor-faktor produksi yang ada juga dimanfaatkan secara penuh (full
utilization).

b. Perekonomian terdiri dari dua sektor-sektor rumah tangga dan sektor

perusahaan.

c. Besarnya tabungan masyarakat proporsional dengan besarnya

pendapatan nasional.

Jutput (incremental
capital- i dapat dijelaskan

melalui kijuiss

Modal

——

—
»

Tenaga Kerja
L, L,
(Sumber : Lincolin Arsyad,2010:84)



Pemikiran teori Harrod-Domar fungsi produksinya berbentuk L karena
sejumlah modal hanya dapat menciptakan sejumlah output tertentu (modal dan
tenaga kerja tidak subtitutif). Menghasikan output sebesar diperlukan modal
sebesar dan tenaga kerja sejumlah apabila kombinasi itu berubah maka tingkat

output pun ikut berubah. Misalnya, untuk output sebesar, hanya dapat diciptakan

dengan stok modal sebesar K,
Pendapat teori Harrod-Domar setiap perekonomian dapat menyesihkan

sejumlah proporsi tertentugds I a untuk menggant barang-

barang modal (ge«
Namun demikian diperlukan pula
investasi-investasi J_: gori Harrod-Domar
memandang bahwa o itok modal (K) dan
tingkat output total : istila rsio modal-
output (capital-outp f:"} 2
menabung (marginag :'. ;
tingkat tabungan, nQkR; A Uk, 'i Eebihan  ekonomi  yang
sederhana, sebagai berikut :

Tabungan (S) merupakan suatu proporsi (s) dari output total (Y),
persamaannya sebagai berikut,

S=s5Y (4.1)
Investasi (I) dapat didefenisikan sebagai perubahan stok modal dan

dilambangkan dengan Ak, maka :

1= Ak (4.2a)



Namun, karena stok modal (K) mempunyai hubungan langsung dengan
output total (Y), seperti ditunjukan oleh COR atau k, maka

K =k atau Ak=katau AK =kAY (4.2b)

y Ay

Akhirnya, karena tabungan total (S) harus sama dengan investasi total (I), maka ;
S=1 (4.3)
Namun dari persamaan (I) diatas dapat diketahui bahwa S = s.Y, dan dari

persamaan (4.2a) dan (4.2b) diketahui bahwa I = AK = k.AY. oleh karena itu,

k. AY

(4.4)

Persamaan (4. haan Harrod Domar

menunjukan . ditentukan secara
simultan oleh rasio 8 ’ = k). persamaan
tersebut menunjukan Dagy =g banding lurus dengan
rasio tabungan. Dengan kata lai, ' gi tngkat tabungan dan kemudian
tabungan tersebut diinvestasikan, maka semakin tinggi pula tingkat output yang
dihasilkan, sedangkan hubungan antara rasio modal-outpt (COR) dan tingkat
pertumbuhan output adalah negatif. Artinya semakin besar rasio modal-output

(COR) semakin rendah tingkat pertumbuhan output.

4.2 Perbedaan dan Persamaan Teori Pertumbuhan Ekonomi



4.2.1 Perbedaan Teori Pertumbuhan Ekonomi
Meskipun teori pertumbuhan ekonomi mempunyai tujuan yang sama yaitu
dengan untuk meningkatkan perekonomian disuatu Negara. Namun tak lepas dari
itu masing-masing teori pertumbuhan ekonomi mempunyai perbedaan yang
signifikan. Teori ekonomi Klasik yang dikemukakan oleh ahli Adam Smith dan
David Ricardo. Adam Smith berpendapat bahwa pertumbuhan ekonomi sangat
dipengaruhi oleh jumlah penduduk. Smith berpendapat bahwa proses

pertumbuhan output total dan pertumbuhan ekonomi. menurut David Ricardo

pertumbuhan ekonoffk hn akumulasi modal

yang cukup maka p p tercapai, schingga
dalam hal ini pertu
Kaum ekono ISolow berpendapat
bahwa pertumbuha Yl dari empat faktor
utama yaitu manusj@ [dan hasil.sedangkan
menurut pemikiran bahwa dasar dari
proses pertumbuhan? : ilakukan oleh para
inovator dan wirausahawass
Kaum klasik memfokuskan pertumbuhan penduduk terhadap pertumbuhan
ekonomi sedangkan aliran kaum NeoKlasik memfokuskan kemajuan teknologi
dan peningkatan keahlian tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi. Teori

ekonomi Klasik terlalu percaya dengan faktor produksi alam seperti tanah dan

kekuatan pasar sedangkan teori ekonomi NeoKlasik mulai menyadari akan

4 Lincolin Arsyad, Ekonomi pembangunan (2010).



pentingnya teknologi dan manusia dalam pertumbuhan ekonomi dan mulai
dibutuhkannya peranan pemerintah.

Aliran kaum Keynes terdapat pada pasar barang. Menurut kaum Keynes
pada pasar barang tidak mungkin akan kekurangan produksi atau kelebihan
produksi dalam jangka waktu lama, sehingga selalu terjadi pasar bersih atau pasar
yang dalam keadaan ekuilibrium!>. Hal ini jika pada suatu waktu terjadi kelebihan
atau kekurangan produksi maka mekanisme pasar akan secara otomatis

mendorong kembali perkeonomian tersebut pada kondisi dimana tingkat produksi

total masyarakt (pqp )i permintaan total

masyarakat secara t |tenaga kerja dalam
hal ini kaum Klas rja halnya dipasar
bararng,apabila harg } permintaan tenaga
kerja selalu seimbarjg} {n demikian mereka
yang menggau adal4 I tingkat upah yang
berlaku. Mereka bi \ . . Berbeda dengan
Keynes menurut kauX ta seimbang karena
upah tidak pernah fle h—penawaran hampir tidak
pernah seimbang sehingga pengagguran sering terjadi. Analisa Keynes
pengangguran bisa terjadi terus menenerus.
Perbedaan teori Klasik dan Keynes dalam hal uang adalah Keynesian tidak
setuju dengan pendapat Klasik bahwa permintaan uang yang ditentukan oleh

kebutuhan transaksi dimana transaksi ini dipengaruhi oleh volume barang,harga

5 Samuelson Dordhaus, Ilmu Makro Ekonomi (2004).



barang dan kecepatan perputaran uang. Perbedaan dari masing-masing teori
menggambarkan beberapa indikator perbandingan teori yaitu,
a. Perdagangan Luar Negeri
Perdagangan luar negeri pada teori ekonomi Klasik membahas bagaimana
teori absolute advantage adam Smith. Teori ini lebih mendasarkan pada
besaran/variable rill bukan moneter sehingga sering dikenal dengan nama teori
murni perdagangan internsional. Teori adam Smith ini lebih memusatkan kepada

perhatiannya pada variable ini sperti misalnya nilai suatu barang diukur dengan

banyaknya tenaga [k gahsilkan barang

(Murtiningsih,2009) menggunakan teori
nilai tenaga kerja | sangat sederhana
menggunakan angg homogeny serta

Pandangan o:: onon : h internasional telah
mengubah padanga ORE kum Goseen I dan
hukum Gossen 11 . R 2 - ] kuantitas
barang yang dikonsumsTeh iy .‘ Syend—dmcroleh serta bagaimana
konsumen mengalokasikan pendapatanya untuk berbagai jenis barang yang
diperlukannya. Pemikiran yang sangat mengangumkan yang disusun oleh Walras
tentang teori keseimbangan umum melalui empat system persamaan yang
serempak. Sistem ini terjadi ketekaitan antara berbagai aktifitas ekonomi seperti

teori produksi,konsumsi dan distribusi. Perdangangan luar negeri kaum klasik,

Neoklasik serta Keynes juga berbeda.!6

16 Samuelson Dordhaus, Ilmu Ekonomi makro (2004).



Pada perdagangan luar negeri Keynes lebih berfokus pada kebijakan
Negara untuk mengatur dan menjaga kestabilan ekonomi. pada hal ini Keynes
mengemukakan peran pemerintah dalam investasi. [de Kaum Keynes mengenai
investasi, keterlibatan dalam perdagangan inernasional dan organisasi adalah hal
yang penting. Kemunculan world Bank dan organisasi lainnya menurut Keynes
itu merupakan hal yang positif. World Bank dan organisasi lainnya dapat
membantu memberikan modal ketika suatu Negara sedang mengalami krisis

sehingga membantu Negara tersebut untuk menjaga. Investasi untuk mengatasi

krisis. Pandangan K¢y
b. Penetaps
Pandangan ted Iharus selalu berada

pada tingkat ekuilib bagai hukum besi.
Tingkat upah yang kemudian barnag
tersebut juga dibutufy :-_ upah yang rendah
akan menurunkan ti |I .

Kaum Klasik\ :: walaupun semula
menggunakan teori nila ai nilai guna dan nilai
tukar. Harga produksi menentukan harga relatif barang.

Penetapan upah teori NeoKlasik mengemukakan bahwa dalam rangka
memaksimumkan keuntungan tiap-tiap pengusaha menggunakan faktor-faktor
produksi sedemikian rupa sehingga faktor produksi yangdipergunakan menerima
atau imbalan sebesar nilai pertambahan hasil marginal dari faktor tesebut.

Kebijakan upah minimum yang telah ditentukan lebih banyak berdampak pada

pengganguran pada usia muda.!”



Berbeda dengan teori Klasik dan NeoKlasik, Klasik menganggap
penawaran dan permintaan terhadap tenaga kerja selalu seimbang karena harga-
harga flexible,maka sehubungan dengan hal ini menurut Keynes pasar tenaga
kerja jauh dari seimbang karena upah tidak pernah flekxibel, sehingga dapat
menyebabkan permintaan dan penawaran hampir tidak pernah seimbang maka
akibatnya pengangguran sering terjadi.!®

¢. Pembentukan Harga

Proses pembentukan harga pandangan kaum Klasik menyatakan bahwa

harga sangat ditentyig f@n pandangan adam

Smith dan David R bahwa suatu barang
dapat diperjualbelik : ang, Spallyai njl$i guna. Kemudian
barang juga dapat
Jori ekonomi Klasik
menitikberatkan fakj ) .fl anya pada tingkat
upah, sedangkan m 1 : | oses pembentukan
harga ditentukan ole 4Zen Vi dan uang, serta

gava-produksi. Biaya produksi

pembentukan harga juga-dapattgpe 7 : et T

yang tinggi harga juga tinggi begitu sebaliknya.
Menurut teori Keynes asumsi dasar bahwa ekonomi bekerja penuh atau

full employment tingkat harga yang flexible dan informasi yang dimiliki secara

sempurna adalah tidak benar dan bertentangan dengan realistis.

d. Pandangan Terhadap inovasi

17 Mankiw,2007.
18 Shevalin, 2013.



Teori ekonomi NeoKlasik yang lebih menekankan terhadap sebuah inovasi
kepada seorang pengusaha. Dengan adanya inovasi dalam berusaha maka dapat
meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Dalam hal ini inovasi merupakan
penerapan pengetahuan dan teknologi yang baru didunia usaha. Analisa
Schumpeter mengenai inovasi memiliki pengaruh berupa dapat memperkenalkan
teknologi baru menimbulkan keuntungan yang lebih tinggi serta mampu
menimbulkan imitasi inovasi, yaitu penurunan teknologi oleh pengusaha lain yang

dapat meningkatkan hasil produksi.

Kaum Klag ak  mengi i I hn dalam proses
pertumbuhan ekon . an pasa ds dan pengurangan
campur tangan pe enjadi solusi atas
permasalahan tersef tangan pemerintah
dalam perekonomiarj
akan menganggu b N
teori ekonomi .'

perekonomian karena nrerHnEEa—haE @ i Rcadahkan segala kebijakan

mengenai perekonomian.

Tabel 4.1

9 Lincolin Arsyad, Ekonomi pembangunan (2010).



Rekapitulitas Perbedaan Antar Teori

No Teori Ahli/Asumsi Kesimpulan Variabel
1. [Klasik Adam |- Tidak - Pasar bebas
Adam Smith Smith mengikut - Tingkat upah
dan David | Jumlah sertakan - Nilai suatu
Ricardo) penduduk | peranan barang
- Jumlah stok pemerintah
barang modal - Pasar tenaga
- Luas tanah dan kerja sama
kekayaan alam dengan pasar
- Tingkat teknologi | barang
yang digunakan |- Dalam
2. ik &/ Hubungan
veter 1 #/ kuantitas barang
Dan ) yang dikonsumsi
SolowSwan) 4 | dan tingkat
010§

- Tenaga kerja
(penduduk
tumbuh dengan
laju tertentu

- Adanya
kecendrungan
menabung dari
masyarakat

- Semua tabungan
masyarakat

- Perdagangan
luar negeri
berdasarkan
hukum Gossen
I dan hukum
Gossen II

- Lebih
menggunakan
faktor-faktor
produksi
dalam
penetapan
upah.

kepuasan




- Mendukung
dan
menekankan

kepada
pengusaha
- Adanya

masyarakat
- Semua

tabungan

masyarakat

sebuah 1novasi

kecendrungan
menabung dari

Keynesian
(Harrod-
Domar).

ikt

n
il

EDJAJAA

BANGSE
an

bekerja penuh
atau full

employment.
-Mendorong

peranan

pemerintah.

- Faktor-faktor

produksi
enawaran dan
ermintaan tidak
eimbang
engangguran
ering terjadi.




4.2.2 Persamaan Teori Pertumbuhan Ekonomi

Teori pertumbuhan ekonomi yang diciptakan untuk tujuan yang sama
namun adanya perbedaan yang menyebabkan dari masing-masing teori tersebut
mempunyai keunikannya masing-masing. Persamaan antar teori tidak begitu
signifikan karena teori-teori tersebut bersifat saling menyempurnakan. Teori
Ekonomi Klasik mengemukakan tentang proses pertumbuhan ekonomi dalam
jangka panjang secara sistematis agar inti dari proses pertumbuhan ekonomi

mudah dipahami, maka dibedakan dua aspek utama yaitu pertumbuhan output

total dan pertumbulR hgan yang berbeda

yaitu dari segi pen hg dianggap sangat
berpengaruh terhad la dan modal kerja.
Menuut ajaran Klaf dian harus dibatasi,
pemerintah berpera hjamin keamanan.
Teori pertu" NeoKlasik dan
Keynes tidak X
salah satu saja. Pad TN, A kit persamaan dari
masing-masing teori. Pandsgaiy A e s dnmternasional kaum Klasik
dan NeoKlasik bersumber pada teori atau sudut pandang dari ilmu ekonomi
liberal. Ruang lingkup pemikiran ekonomi Klasik meliputi kemerdekaan alamiah
landasan kepentingan pribadi dan kemerdekaan alamiah, mengkritik pemikiran
ekonomi sebelumnya. Kebijakan kaum Klasik telah membawa perubahan besar
dalam bidang ekonomi. salah satu pemikiran kaum Klasik bahwa perekonomian

liberal. Pada pemikiran kaum Klasik bahwa pekeonomian secara makro akan

tumbuh dan berkembang apabila perekonomian diserahkan keepada pasar.



Pandangan NeoKlasik yang percaya semakin sedikit peranan pemerintah

akan semakin baik memberikan teori baru yang menyatakan bahwa perekonomian

secara alami akan bergerak kearah full employment dan ekuilibriumnya berada

dalam satu steady state.

Tabel 4.2
Rekapitulitas Persamaan Antar Teori

No Teori Ahli/Asumsi Kesimpulan Variabel

1 Adam Smith | Proses -Penanaman output
Adam Smith { Tenaga pertumbuhan | total, dan terhadap
dan David i tenaga kerja dan
Ricardo) WHal kerja.

2 NeoKlasik
Schumpeter
dan Solow
Swan

- Tingkat

jangka

kemajuan
teknologi
Solow Swan
Tenaga
kerja
Faktor
Produksi

- Tingkat

kemajuan
teknologi

"ekonomi
liberal (Klasik
dan
NeoKlasik).

- Tenaga kerja
dalam

mendukung
perekonomian
- Kemajuan
teknologi
dengan inovasi
pengusaha
- Meningkatkan

Tenaga kerja
Teknologi
Faktor
produksi




faktor
produksi
3 [Keynesian Harrod Domar | Kemajuan - Pasar bebas
Harrod + Pembentukan teknologi - Teknologi
Domar modal - NeoKlasik
+ Kemajuan dan Keynes
teknologi mendorong
pertumbuhan
ekonomi

Ekonomi

Kelebihan REHE Herapel) dikemukakan

Analisa kaum Klasik mampu mengatur diri sendiri didalam pasar ini
individu-individu dalam pasar berpean sebagai penjual dan pembeli. Jika itu
sudah terjadi maka komoditas dan uang akan berputar dengan sendirinya dan

pasar bebas telah terjadi.



b. Distribusi dan produksi efesien

Kaum Klasik yang tidak mengikut sertakan peran pemerintah sehingga
distribusi dan produksi menjadi lebih efesien karena tidak serumit yang
dilakukan oleh pemerintah.

c. Tidak ada masalah pengangguran

Teori ini mampu berjalan dengan kekuatan sendiri, menuju kearah titik

keseimbangan sendiri (proses mekanisme pasar).

d. Tidak adgE

INIVERSITAS ANDALAg

Pendapat K lya campur tangan
pemerintah dan tid
4.3.1.2 NeoKlasik
Kelebihan dari teori ekonomi Neoklaféik ﬁ;seba oal beri%mt,

a. Adanya hak ke mlhka

Teori ini leblh erdasarkan keuasan marmal dari pada biaya

produksi mampun fenaga ker a selglg _}tu _Pennmtaan penawaran dalam pasar
M o
)Hm.. N A {4
NeoKlasik harus maksimal. .Hak eemlhkan daam ‘teori ini adalah memiliki,

menggunakan dan menguasai kekuasaan.

b. Adanya pasar oligopoly dan monopoli

Pasar monopoli merupakan pasar yang mempunyai hanya satu barang atau
homogeny dan banyak yang membutuhkan produsen atau perusahaannya juga
hanya satu sehingga mereka bebas dalam mengatur segalanya dan tidak ada

pesaing.



Pasar oligopoli adalah pasar yang terdapat barangnya homogeny
sedangkan dalam pasar terdapat dua atau lebih perusahaan yang menjualnya.
c. Mampu meningkatkan keuntungan penjual dan pembeli
Meningkatkan keuntungan penjual dan pembeli secaa individual
pencapaian kemajuan ekonomi dengan kepentingan pribadi. Keuntungan
bersama yang diperoleh dari perdagangan internasional.
4.3.1.3 Keynes
Kelebihan dari teori Keynes yang dikemukakan oleh Harrod-Domar sebagai

uNIVERSITAS AN DALAS

a. Mengatas1 % angguran inflasi dan ketldakmerataan pendapatan

berikut,

menguasai tapi juga memerlukan 1ntreven51 dai iemermtah untuk mengimbangi

permasalahan yang muncul adalah adanya

urn,inflasi dan

masalah tersebut adalah l-.peran

produsen sehingga menambah laangan kerja dan memperkerjakan
pengangguran lebih banyak.

c. Adanya unsur pemerintah swasta

Pemerintah dan swasta hubungannya baik maka permintaan agregatnya
akan tinggi karena pasar tidak hanya dikuasai oleh swasta tetapi juga
memerlukan investasi dari pemerintah untuk mengimbangi.

d. Bersifat umum



Teori ekonomi Keynes ini bersifat umum yang tidak hanya berlaku dalam
satu tingkat employment Keynes tidak mempersoalkan sebuah persoalan
individual atau suatu barang cabang perusahaan individual.

e. Mengetahui gejala-gejala inflasi

Teori ini mengikutsertakan peran pemerintah sehingga dapat mengetahui

gejala-gejala inflasi.

Tabel 4.3
Rekapitulitas Kelebihan Antar Teori
_— T . e
No Teori Variabel
1 | Klasik ertumbuhan
(Adam Smit onomi
David ekanisme harga
Ricardo)
A JON RN
NTuK BANGSZ
2 | NeKlasik - A - Mekanisme pasar
(Schumpeter kepemilikan - Perdagangan
dan Solow - Pasar monopoli internasional
Swan) dan oligopoly
- Meningkatkan
keuntungan
penjual dan
pembeli secara
individual
3 an - Mengatasi - Pengangguran dan
(Harrod- pengangguran, inflasi
Domar) inflasi dan - Pajak
ketidakmerataan




pendapatan

- Peran pemerintah
untuk menurunkan
pajak

- Unsur pemerintah
dan swasta

- Bersifat umum

- Mengatahui gejala-
gejala inflasi

4.3.2 Kekurangan Teori Pertumbuhan Ekonomi

4.3.2.1 Klasik
alIVERSITAS ANDAI A A

Adapaun kekurangan dari ekonomi Klasik ini sebagai berikut,

b g 4

a. Adanya diskriminasi antar masyaraka

i

anya fpembagian kelas masyarakat

kenyataan. Teori ini mengamsumsikan adanya informasi yang sempurna dan tidak
adanya biaya transaksi dari model persaingan sempurna kurang realistis.

c. Tidak ada perkembangan teknologi

Ilmu pengetahuan dan teknologi dalam pengembangan kenaikan produksi
timbul dan tambahan modal dan peningkatan pembagian kerja. Smith berpendapat
teknologi menimbulkan pembagian kerja dan perluasan pasar (M.L

Jhingan,2012).



d. Pertumbuhan ekonomi yang gagal

Proses pertumbuhan yang tidak realistis teori Klasik mengamsumsikan
suatu keadaan stations dimana ada perubahan tetapi disekitar titik ekuilibrium.
Kemajuan berjalan mulus dan terus-menerus seperti sebatang pohon. Hal ini
ternyata tidak memuaskan karena seperti yang terlihat sekarang proses
pertumbuhan  ekonomi  terbukti tidak berjalan secara mulus dan

berkesinambungan.

4322 Ne(hKlamk UNIVERS"AS ANDALAS

Kekurangan darl teori ekonoml Neoklasik sebagal be kut

Asumsi demikian reahstls ng abalkan peranan penting
KEUJAIAAN "~y
perdagangan luar negeri dan modal asm embangunan ekonomi. Teori ini

mengabaikan faktor kelembagaan dala proses pembangunan ekonomi (M.L
Jhingan,2012).

c. Tidak memperdulikan pembangunan ekonomi

Teori ini menganggap inovasi banyak menekankan pentingnya kredit
bank. Kredit bank penting dalam jangka pendek namun dalam jangka panjang

ketika modal semakin besar kredit bank tidak memadai lagi.



4.3.2.3 Keynesian
Kekurangan dalam teori Keynes yang dikemukakan oleh Harod Domar
menurut (Lincolin Arsyad,2010) yaitu,
a. MPS dan ICOR tidak konstan
Menurut teori ini, kecendrungan untuk menabung (MPS) dan ICOR
diasumsikan konstan. Namun hal tersebut dapat berubah dalam jangka panjang.
b. Proporsi penggunaan tenaga kerja dam modal tidak tetap

Asumsi bahwa tenaga kerja dan modal digunakan dalam proporsi yang

tetap tidak dapat dipppaizs it =i penggunaan tenaga

kerja dan modal bias ubah yangae produksi (teknologi)

selalu bisa berubah.
C.
Model Harrod ebahan harga pada
umumnya. Padahal ng;h harg lktu dan sebaliknya

uku bunga berubal
Asumsi bahwa “suku -bunga ;.

relevan dengan analisis yang bersangkutan. Suku bunga dapat berubah yang dapat
mempengaruhi investasi. Perbedaan tatanan social ekonomi. teori Schumpeter
berkaitan dengan tatanan social ekonomi tertentu yang ada di Eropa Barat dan
Amerika pada abad ke-18 dan 19. Pada masa itu sudah ada beberapa prasyarat
pertumbuhan. Dinegara terblakang kondisi social ekonominya sama sekali
berbeda dan tidak ada prasyarat pembangunan dalam bentuk overhead ekonomi

dan sosial (Deliarnov,2015).



Teori NeoKlasik yang dikemukakan oleh Schumpeter bergantung pada
adanya kaum pengusaha. Akan tetapi negaa terbelakang kekurangan jiwa
wiraswasta yang memadai. Pada perekonomian seperti itu, endahnya harapan laba
dan keadaan teknologi tidak mendorong investasi yang bersifat inovasi pada
pabrik dan peralatan baru. Selain itu kurangnya tenaga yang memadai, angkutan,
tanaga terampil dan lain-lain bertindak sebagai penghambat kegiatan wiraswasta.

Schumpeter tetap menekankan peran perbankan sebagai faktor

pendukung dari kegiatan ekonomi utama yaitu yang bergerak di sektor riil.

Schumpeter berusalfgs 31 tidak seharusnya

berkembang pada sg |serta pembangunan
pada sektor finang kulasi yang dapat
menjatuhkan serta ri. Apabila sektor
finansial mengalam | dsa secara langsung
oleh sektor riil kar |suntikan dana dari
perbankan akan terh, \

Kemajuan to ebanyakan ekonom
merupakan sumber peTte g penting. Kemajuan
teknologi yang netral (neutral technolohical progress) terjadi apabila teknologi
tersebut memungkinkan kita mencapai tingkat produksi yang lebih tinggi dengan
menggunakan jumlah dan kombinasi faktor input yang sama. Inovasi yang
sederhana seperti pembagian tenaga kerja dapat mendorong kenaikan konsumsi
masyarakat yang merupakan sebagai contohnya. Kemajuan teknologi dapat

berlangsung sehingga dapat menghemat pemakaian modal atau tenaga kerja

(artinya, penggunaan teknologi tersebut memungkinkan memperoleh output yang



lebih tinggi dari jumlah input tenaga kerja atau modal yang sama). Penggunaan
komputer, mesin tekstil otomatis, bor listrik berkecepatan tinggi, traktor dan
mesin pembajak tanah, dan jenis teknologi modern lainnya dapat diklasifikasikan
sebagai kemajuan teknologi yang hemat tenaga kerja (labor-saving technological
progress).

Teori Schumpeter menggaris bawah pentingnya pembiayaan inflasioner
dan inovasi sebagai faktor utama dalam pembangunan ekonomi. pembiayaan

inflasioner meupakan satu metode tepat yang kini dicoba untuk diterapkan oleh

Iy terbelakang dilihat
dilihat dari segi kei ngka ang pro penyerapan surplus

i sebagai akibat dari

inovasi. Meskipun t . injaks dican 1eng ! asalah kapitalisme
barat.
4.4 Damp
4.4.1 Klas
Teori pembang o] fHT e aran yang terbatas
bagi Negara terbelakang~HBalaut gk RIpa i -Okuran pasarnya kecil. Luas

pasar ditentukan oleh volume produksi dan terantung pada tingkat pendapatan.
Kemampuan untuk membeli berarti kemampun untuk memproduksi. Produktifitas
dalam batas tertentu tergantung pada seberapa besar modal ditanam dalam
produksi. Ukuran pasar yang kecil maka produksi vitas kecil, dan rendahnya
produktifitas berarti rendahnya tingkat pendapatan. Rendahnya tingkat pendapatan
menyebabkan rendahnya kemampuan untuk menabung dan dorongan untuk

investasi, dan semua ini akan menyebabkan ukuran pasar tetap kecil (M.L Jingan



2012). Dengan menggunakan istilah Keynes,tingkat pendapatan nyata adalah
rendah dinegara terbelakang, tetapi kecendrungan untuk berkonsumsi sangat
tinggi, dan setiap kenaikan pendapatan dihabiskan barang-barang makanan.
Sedikit saja yang ditabung atau dinvestasikan. Volume produksi tetap pada tingkat
yang rendah sebagai akibatnya luas pasar akan tetap kecil.

Asumsi politis, social dan kelembagaan yang mendasari teori Smith tidak
bisa diterapkan pada keadaan yang berlaku di Negara berkembang. Paham pasar

bebas telah kehilangan artinya dalam perekonomian serupa itu. Persaingan sedikit

demi sedikit digant Jmengabadikan dan

memperkuat lingka han dengan campur
tangan pemerintah d

Teori pembany A\l } aktor tertentu yang
bermanfaat dalam pt hra petani,pedagang
dan produsen [_f dapat menolong
mengembangkan pe . fitas dalam bidang
masing-masing. Dent ebas dalam Negara
terbelakang, Negara dap : trerighasilkan lebih banyak
sebagaimana terjadi diindia. Saling ketergantungan diantara mereka juga
menunjukan pentingnya pertumbuhan yang berimbang bagi perekonomian serupa
ini.Dalam teorinya Smith khususnya memuji peranan tabungan yang dianggap
sebagai faktor yang penting sekali bagi pembentukan modal di Negara
terbelakang. Penekanannya pada teknologi unggul,pembagian kerja dan perluasan

pasar dalam prose pembangunan, telah menjadi landasan bagi kebijaksanaan

dalam Negara serupa itu.



Selain Smith menerapkan pemikiran nya David Ricardo juga
memperlihatkan pentingnya pemupukan modal melalui pembangunan pertanian,
pentingnya perluasan berbagai sumber tabungan dan kenaikan tingkat
keuntungan. Teori Ricardo tidak mungkin diterapkan sepenuhnya dinegara
berkembang, tetapi ia dapat menunjukan faktor yang menghambat tingkat
pertmbuhan Negara itu. Negara terbelakang penduduk meningkat lebih cepat dari
pada peningkatan persediaan makanan. Persediaan tanah yang bisa ditanam

menjadi langka kalau dikaitkan dengan permintaannya sewa menjadi tinggi.

Tetapi upah rendalfg
kecendrungan untuk nti modal_denge ih. Dala|keadaan seperti ini
tingkat pendapatan

dorongan untuk beri

. Negara khususnya
Negara terbelakang sangar—tcebiata Sp D ida—tatanan social ekonomi.
teori Schumpeter berkaitan dengan tatanan social ekonomi tertentu yang ada di
Eropa Barat dan Amerika pada abad ke-18 dan 19. Pada masa itu sudah ada
beberapa prasyarat pertumbuhan. Dinegara terbelakang kondisi sosial ekonominya
sama sekali berbeda dan tidak ada prasyarat pembangunan dalam bentuk overhead

ekonomi dan sosial (Deliarnov,2015).%!

20 ML Jhingan,2012
21 Deliarnov,2015



Teori NeoKlasik yang dikemukakan oleh Schumpeter bergantung pada
adanya kaum pengusaha. Akan tetapi negaa terbelakang kekurangan jiwa
wiraswasta yang memadai. Pada perekonomian seperti itu, rendahnya harapan
laba dan keadaan teknologi tidak mendorong investasi yang bersifat inovasi pada
pabrik dan peralatan baru. Selain itu kurangnya tenaga yang memadai, angkutan,
tanaga terampil dan lain-lain bertindak sebagai penghambat kegiatan wiraswasta.

Schumpeter tetap menekankan peran perbankan sebagai faktor pendukung

dari kegiatan ekonomi utama yaitu yang bergerak di sektor riil. Schumpeter

berusaha mengembs qi (NaREsEIRusnya berkembang
pada sektor finansia ihgunan pada sektor
finansial hanya me | menjatuhkan serta
menghancurkan pe nansial mengalami
kehancuran, maka d it h sektor riil karena

inovasi-inovasi yang { e ' fan akan terhambat.

: enting. Kemajuan
teknologi yang netral . TGN S 3s-terjadi apabila teknologi
tersebut memungkinkan kita mencapai tingkat produksi yang lebih tinggi dengan
menggunakan jumlah dan kombinasi faktor input yang sama. Inovasi yang
sederhana seperti pembagian tenaga kerja dapat menaikan konsumsi masyarakat.
Sehingga kemajuan teknologi dapat berlangsung menghemat pemakaian modal
atau tenaga kerja (artinya, penggunaan teknologi tersebut memungkinkan
memperoleh output yang lebih tinggi dari jumlah input tenaga kerja atau modal

yang sama). Penggunaan komputer, mesin tekstil otomatis, bor listrik



berkecepatan tinggi, traktor dan mesin pembajak tanah, dan banyak lagi jenios
mesin serta peralatan modern lainnya, dapat dikelompokkan sebagai kemajuan
teknologi yang hemat tenaga kerja (labor-saving technological progress).

Teori Schumpeter menggaris bawah pentingnya pembiayaan inflasioner
dan inovasi sebagai faktor utama dalam pembangunan ekonomi. pembiayaan
inflasioner meupakan satu metode tepat yang kini dicoba untuk diterapkan oleh
setiap Negara terbelakang. Analisanya relevan dengan Negara terbelakang dilihat

dilihat dari segi kenaikan jangka panjang produktifitas dan penyerapan surplus

Psebagai akibat dari

fnasalah kapitalisme

menganggap faktor
erja yang tersedia,
yang ada, derajat
asarkan pada asumsi
ekonomi tertutup . TetaprNCgSaZeres NORiCEA AR -ekonomi tertutup. Mereka
adalah ekonomi terbuka, dengan perdaganagn luar negeri memainkan peranan
dominan dalam pembangunan. Ekonomi seperti itu terutama tegantung pada
ekspor hasil pertanian dan bahan baku industri serta impor barang-barang modal.
Dengan demikian kaum Keynes tidak begitu relevan dengan Negara terbelakang.
Teori Keynes mengamsumsikan adanya penawaran lebih faktr
komplemen, faktor tenaga kerja dan sumber pelengkap lainnya dalam

perekonomian. analisanya mengacu pada depresi ekonomi dengan menganggap



industry dan pekerja, begitu juga kebiasaan konsumsi semuanya telah ada disana,
namun pada ekonomi terbelakang tidak ada istilah kegiatan untuk sementara
waktu bahkan hal tersebut sangat kurang.

Berdasarkan analisa teori Keynes tersebut akibat terpaya tenaga kerja dan
modal secara serempak menganggur serta modal secara serempak tidak terpakai
sepenuhnya atau ada kapasitas lebih didalamnya. Tetapi tidak demikian halnya
dinegara terbelakang. Bila tenaga kerja menganggur maka tidak ada persoalan
mengenai tidak termanfaatkannya modal, karena peralatan dan modal itu sendiri
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sangat langka.

4.5 Prospek Té¢
4.5.1 Klasik
Teori ekonomfk hith. Teori ini tidak
dilandasi dengan acklh lebih menekankan
adanya  pasar _ n  meningkatkan
petanian,perdagang D P perekonomian
dengan meningkatkay A Talas AR sing. Meingkatkan
pertumbuhan ekonomi
produksi mereka (masyarakat) agar lebih efesien hal itu tidak serumit jika itu
dilakukan oleh pemerintah.
Produksi yang meningkat maka akan mendapatkan pendapatan maka dalam
hal ini dapat mengurangi pengangguran serta over produksi tidak akan timbul

serta tingkat kesempatan masyarakat akan tercapai. Kemakmuran yaitu situasi

dimana semua barang dan jasa yang dibutuhkn manusia teah tersedia. Karena



ekonomi Klasik sangat menekankan kekuata pasar sehingga menolak campur
tangan pemerintah dalam kegiatan ekonomi.
4.5.2 NeoKlasik

Pertumbuhan ekonomi NeoKlasik menekankan terhadap perubahan
teknologi pada pertumbuhan ekonomi jangka panjang. Teori ini menganggap
perubahan teknologi sebagai variable eksogen. Dengan demikian bahwa kemajuan
teknologi dari waktu ke waktu menyebabkan pertubuhan output perkapita

(pendapatan). Dengan output agregat ini juga akan meningkatkan seiring waktu

sebagai hasil kemajpg iRlasik telah berhasil
digunakan untuk
dalam jangka panja

Dalam teori Jika kedua Negara
memiliki tingkat tab iy han populasi yang
sama dan memilik' q | produksi), tingkat
pendapatan perkapit N kan menjadi sama.
Berdasarkan ; perkembangan
teknologi member landasah~y/SHECHIERD plehtihtakan adanya faktor yang
berperan dalam menjelaskan perbedaan pertumbuhan regional. Pengaruh dalam
menentukan perbedaan pertumbuhan regional. Perubahan teknologi pada suatu

Negara dalam jangka panjang akan mampu mendorong petumbuhan ekonomi

(M.L Jhingan,1999).



4.5.3 Keynesian
Menurut Keynesian pengangguran bisa terjadi disebabkan oleh tidak
fleksibelnya harga-harga termasuk harga tenaga kerja (upah) dan lambatnya reaksi
rasional dari para pelaku ekonomi sehingga tidak terjadinya full employment
berarti menciptakan pengangguran. Teorinya Keynes juga berpendapat tentang
kebijakan makro. Kebijakan makro Keynes mengatakan bagaimana peran
pemerinah dalam mempengaruhi permintaan agregat dengan demikian dapat

mempengaruhi siatuasi makro agar mendekati posisi full employment.

Keynes dalafiz Far tidak diserahkan

begitu saja pada me in pemerintah justru
diperlukan. Misaln Hl bisa mempebesar
pengeluarannya unt demikian, sebagian
tenaga kerja yang dapat meningkatkan
pendapatan perkapit ) ik yang merupakan
penyempurnaan da .: mbuhan ekonomi

disertai dengan peran



BAB V

APLIKASI TEORI

5.1 Pertumbuhan Ekonomi Korea Selatan

5.1.1 Sejarah Singkat Korea Selatan
Korea Selatan secara resmi dimulai ketika pembentukan negara Korea

Selatan pada 15 Agustus 1948 meskipun Syngman Rhee telah mendeklarasikan

pembentukannya di Seoul pada 13 Agustus.

is-38 derajat lintang

Korea dibagi meng
utara sesuai dengan % Soviet di bagian
utara dan Amerika fldn Amerika Serikat
tidak berhasil menchjpai | iple: penyatuan Korea.
Hal ini mengakibat < ntuk nta ; fah dengan masing-
masing pemerintah | o w/ Atas seluruh Korea.
Republik pertama ; y r yang demokratis
lama kelamaan mé | . tahun 1960.
Republik kedua yang be M kan oleh rezim militer

yang otokratis dalam waktu yang sngkat. Republik keenam merupakan

pemerintahan yang stabil dan menganut asas demokrasi liberal.
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Pada tanggal 15 Agustus 1945 Jepang telah menyatakan penyerahan tanpa

syarat kepada Tentara Sekutu dan kemerdekaan yang telah lama diharapkan oleh
rakyat Korea akhirnya tiba. Pada hari itu, para pemimpin negara, termasuk Yeo
Un-hyeong, membentuk Komite Persiapan untuk Pendirian Negara Korea.
Amerika Serikat memiliki rencana untuk membagi Semenanjung Korea
sepanjang pararel ke-38 menjadi dua zona operasi militer untuk Amerika Serikat
dan Uni Soviet. Lebih lanjut rencana Amerika Serikat sebenarnya adalah bukan
menjadikan Korea negara merdeka sesegera mungkin setelah merdeka. Jendral

R.Hodge komandan AS di Korea mengerahkan Pemerintahan Militer Bersenjata

AS (US Army Military Goverment) dan menjadikan Korea bagian selatan sebagai
daerah di bawah peraturan militer Amerika Serikat. Bangsa Korea sangat kecewa

dan geram. Perasaan simpati mereka terhadap Amerika Serikat langsung dingin.

Amerika Serikat meminta bantuan kepada Perserikatan Bangsa

Bangsa pada bulan September 1947 mengenai nasib Korea Selatan selanjutnya.

Rencana ini juga didukung oleh tokoh nasionalis seperti Syngman Rhee dan
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pendukungnya. Pemilu diadakan pada tanggal 10 Mei 1948. Pada tanggal 15
Agustus 1948, Republik Korea telah sah berdiri. Pada saat Syngman Rhee
mengambil sumpah jabatan sebagai presiden pertama Republik Korea (Korea
Selatan). Korea Utara mulai melaksanakan rencana di bawah Uni Soviet dan
menangkat Kim Il-sung sebagai presiden Republik Demokratik Rakyat Korea
(DPRK) pada bulan September 1948.
5.1.2 Sejarah Singkat Pertumbuhan Ekonomi Korea Selatan

Ekonomi Korea Selatan merupakan Negara terbesar kedua belas

T ROITAL AT

berdasarkan PDB. Korea iSelatan tergabung dalarn !bebera

internasional seperti

adorgamsam ekonomi

-20 ekonomi :utama APEC WTO dan OECD.

nilai impornya menduduki tempat kgsl_e’glﬂljlg\ae\rbesar di dunia.

Industri Korea Selatan ererakterutama atas permintaan produk
elektronik. Otomotif dan telekomumkam juga menjadi industri andalan di Korea
Selatan disamping merupakan pemimpin dalam akses internet kecepatan tinggi
,semi konduktor memori, monitor, layar datar dan telepon genggam Korea
Selatan berada dalam peringkat pertama pembuatan kapal , ketiga dalam
produksi ban , keempat dalam otomotif dan keenam dalam baja. Negara ini juga

menempati peringkat ke-36 dalam hal tingkat pengangguran, ke-19 dalam indeks



kebebasan ekonomi berdasarkan tahun 2010. Jumlah tenaga kerja berada di
peringkat 25 Industri.

Industri Korea sekarang adalah otomotif, semi konduktor, elekronik,
pembuatan kapal-kapal dan baja. Korea juga dengan intens mengembangkan
industri-industri strategis masa depan seperti Nanoteknologi,Bioteknologi,
Teknoogi Informasi, Roboika dan tekonolgi ruang angkasa. Korea mempunyai
robot Humanoid ke 2 di dunia, HUBO adalah robot berkepala Einstein ( robot

humanoid pertama di dunia adalah Asimo dari Jepang ). Mereka juga berambisi

untuk menjadi “ Wofiz

terbesar 2015 nanti .

yang paling tinggi d1 éibllml enin katan produktivitas,
TUK |

kesejahteraan rakyat Korsel semua menggunakanparameter ICT.
5.1.3 Pendekatan Yang Digunakan Korea Selatan Terhadap Pertumbuhan

Ekonomi

Korea Selatan menegaskan beberapa pandangan mengenai tahapan linear
meskipun dengan cara yang terbatas. Beberapa tahun terakhir ini bagian investasi

dalam pendapatan nasionalnya adalah yang tertinggi didunia.



Negara ini kini masih dipandang dalam teori Neoklasik sebagai Negara
yang ekonominya tengah “menuju kematangan” tetapi dengan tingkat penguasaan
teknologinya yang seperti sekarang, pada tahun 2000-an koea selatan telah

memasuki tahap “Age of mass consumtion” atau era konsumsi massal.

NeoKlasik berpendapat bahwa kematangan (maturity) dapat dicapai kira-
kira 60 tahun setelah era tinggal landas (fake off) dimulai tetapi ia tidak
menyangkal pengalaman unik dari setiap Negara, dan bahwa kesenjangan antara

teknologi tradisional dan mo hbih cepat diatas pada tahapan

pembangunan selan :i _ . ktifitas antarnegara,
semakin cepat pend "
baik setelah integra !
yang baru. Negara [ - : ; bounakan teknologi

yang canggih dan tff > rig| sa ya dengan negara

serta kemajuan teknQ i an ekonomi.

Kasus Korea Sefa e g apoiAari model perubahan
strucktural pembangunan. Pertumbu konomi Korea Selatan secara khusus
selama beberapa generasi silam ditandai dengan peningkatan produktifitas sektor
pertanian secara cepat pergeseran tenaga kerja dari sektor pertanian ke sektor
industri pertumbuhan stok modal dan pendidikan serta keterampilan yang stabil
serta transisi demografi dari tingkat fertilitas yang tinggi menjadi rendah. Pada
akhir Tahun 1940-an dan 1950-an Korea Selatan mencanangkan land reform

secara menyeluruh sehingga sektor pertanian tidak terabaikan namun sebaliknya

pertumbuhan persentase angkatan kerja dibidang industri yang ceat dan terus-



menerus ini sesuai dengan model pembangunan Lewis. Tahun 1970 setelah nya
pertumbuhan produktifitas disektor pertanian juga naik dengan cepat yang
sebagian diakibatkan oleh suksesnya program pembangunan pedesaan yang

terintegrasi.

5.1.4 Data Pertumbuhan Ekonomi Korea Selatan

Tabel 5.1 Laju Pertumbuhan Produk Domestik Bruto Perkapita

Negara Korea Selatan menurut Harga Konstan (Persen) Tahun 2000-2015.
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2003 2,6 2012 1,8

2004 4,2 2013 2,5




2005 3,7 2014 2,9

2006 4,8 2015 2,2

2007 4.8

ldonomics Outlook,April

berteknologi tinggi. Dengan demikian dewasa ini pendapatan perkapita Korea

Selatan telah setara dengan pendapatan negara-negara Uni Eropa.

Dari tabel 5.1 diatas mempelihatkan pertumbuhan ekonomi Korea selatan.
Pertumbuhan yang tertinggi pada tahun 2000 sebesar 7,6% namun di tahun
berikutnya turun setengah dari tahun sebelumnya sebesar 3,1%. Penurunan
terhadap PDB tetap saja Negara ini mempunyai kelebihan tertentu terhadap

peningkatan tenaga kerja. Kemudian pada Tahun 2010 tingkat pertumbuhan



sebesar 6,0 pada tahun ini tingkat pengangguran pada urutan ke-19 dalam indeks
kebebasan ekonomi. Penurunan terjadi pada Tahun 2009 sebesar -0,2 (%) hal ini
menunjukan distribusi pendapatan yang tidak merata. Kisaran pada Tahun 2003-
2005 pertumbuhan ekonomi mencapai kisaran 4% Tahun 2005 pemerintah pun
membuat pengesahan reformasi kaum buruh serta skema dana pension.
Permasalahan ini tentu ada penyebab atau faktor-faktor yang mempengaruhi naik

turunnya pertumbuhan ekonomi.

&

e. Pemerint gituk menabung dan

investasi e

Kementerian Ekonomi da Keuangan orea Selatan menyatakan bahwa
pada tahun 2006 perekonomian Korea Selatan akan terus berkembang walaupun
ancaman kondisi eksternal seperti harga minyak dunia tetap membayangi. Pada
tahun 2006 ini, Korea Selatan telah mereformasi sektor perpajakan yang sejalan
dengan arah kebijakan ekonomi makro Korea Selatan pada paruh kedua tahun

2006



5.1.5 Peran dan Strategi Pemerintah Korea Selatan

5.1.5.1 Peran Pemerintah Korea Selatan

Perkembangan perekonomian Korea Selatan mengalami pasang surut
seiring dengan perkembangan politik dan kebijakan dari masing masing masa
pemerintahan. Masa pemerintahan Park Chung Hee, kemajuan perekonomian
dicapai dengan menerapkan doktrin politik. Penerapan doktrin politik di masa

pemerintahan Park ini adalah suatu strategi pembangunan yang menekankan pada

pemerintahan ini kEp : gPIesit njEhciptakan stabilitas
politik domestic y§ lgan pembangunan

perekonomian nasiofi : conarde Ernesto-Puifiifara,2008).

asa pemerintahan
Kim Dae Jung. Masa'\géi TSNS B tahunan sebesar 8,6

NGS2
dtnia. Dalam kurun waktu

) BA
kurang dari dua generasi, Korea Selatan telah mampu menjadikan dirinya sebagai
salah satu negara termaju di dunia di bidang perkapalan, perpabrikan, elektronika,
semi konduktor, dan mobil. Pasar keuangan internasional secara positif mengakui
keberhasilan ekonomi Korea, termasuk pertumbuhan tinggi yang terus menerus,

inflasi yang sedang, tabungan nasional yang tinggi, defisit eksternal yang minimal

dan surplus anggaran pemerintah yang signifikan.



Pemerintahan Kim Dae Jung ini, Korea Selatan mengambil tindakan yang
lebih komprehensif. Di bawah pimpinan Kim Dae Jung kebijakan ekonomi
dilakukan dengan langkah penyesuaian yang keras untuk mengatasi krisis
ekonomi. Pemerintah mengambil langkah untuk mempromosikan reformasi di
beberapa bidang. Reformasi ekonomi tersebut mencakup restrukturisasi sistem
yang dipakai oleh Chaebol, promosi fleksibilitas di pasar tenaga kerja, liberalisasi

pasar domestik, dan daya tarik bagi investasi asing?2.

grintahan dijalankan dengan

DALAS

Masa pemerintahan

fokus utama di bidj dominan mewarnai

kebijakan pemerintgl diperjelas dengan

menyampaikan bebdt yang nantinya akan

dapat mendukung mengembangkan
Korea menjadi pusaffi ira berikut?3:
1. Membuat ehY Sten : fmur Laut

22 Pelayanan Informasi Korea, Korea Selayang Pandang, Badan Informasi Korea, Seoul, Republik
Korea 1999, hal 70.

2 Pelayanan Informasi Korea, Fakta Tentang Korea, Badan Informasi Nasional, Seoul, Republik
Korea 2003 hal 60



5.1.5.2 Strategi Pemerintah Korea Selatan

Kesuksesan Korea Selatan melakukan pembangunan negaranya secara
mudah dapat dilihat dari peningkatan indikator Produk Domestik Bruto (PDB) per
kapita dari tahun 1960 sampai 2012. PDB perkapita Korea Selatan naik sebesar
14,6 kali lipat. Ini merupakan kenaikan terbesar yang pernah dicapai dalam

pembangunan ekonomi suatu negara di dunia sampai saat ini.

Banyak pihak mengakui kesuksesan Korea Selatan terutama karena

tepatnya strategi merg li awal tahun 60-an

dulu. Urusan yang [¢} ai dengan urusan

peningkatan daya s | #il nasional kita yang

harus ditetapkan sej4 I

Rahasia kine an Korea Selatan

ini, di antaranya J dan pegembangan

kapasitas.

a. Motivasi

Masyarakat Korea Selata padz tar thun 1950-an, adalah individu-
individu yang pemalas. Para petani sesudah panen pada musim gugur, kemudian
bermalas-malasan, dengan minum-minum dan berjudi, sampai datangnya musim
semi. Demikian pula perusahaan, pada umumnya mereka tidak memiliki etos

kerja yang gigih, dan mereka merasa cukup dengan hanya menikmati pasar

domestik melalui pemilikan lisensi impor.



b. Fokus
Rahasia kedua keberhasilan Korea Selatan adalah dengan menerapkan
strategi fokus. Strategi ini lahir dari budaya Korea. Dalam keluarga Korea
merupakan suatu kelaziman di masa lalu yang penuh keterbatasan, jika satu
keluarga memiliki 5 anak misalnya, maka ayahnya akan memilih hanya satu anak
yang akan disekolahkan sampai ke perguruan tinggi. Pilihan anak yang mana
adalah dengan melihat yang kira-kira dianggap paling mampu dan saat sudah

besar sanggup membiayai saudaranya yang lain.
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c. Pengemban n
DM maupun dunia
usaha. Pada tingka i 1 a6 latan menekankan
pendidikan univer n popllidike -~ pehdidikan universal
ditekankan program pendidikan tinggi
keguruan pada tah tegas yaitu untuk
pendidikan dasar 6\ 9 tahun). Dalam

pelajar berprestasi di negara-neg

5.2 Pertumbuhan Ekonomi Argentina
5.2.1 Sejarah Singkat Argentina

Argentina sebuah negara Amerika Latin yang terletak di bagian selatan

benua Amerika Selatan. Posisi Negara ini berada di antara Pegunungan Andes di

barat dan Samudra Atlantik di selatan. Argentina mempunyai kawasan yang luas

dan merupakan negara terbesar kedelapan di dunia sedangkan ibu kotanya Buenos

Aires adalah salah satu metropolitan yang terpadat di dunia.
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Penjajahan Spanyol yang lain dan telah berakhir dengan adanya
penempatan mereka di Buenos Aires dalam tahun 1580. Selepas Revolusi Mei
1810 dan kemerdekaan dari Spanyol pada 1816, suatu konflik telah tercatat antara
kelompok centralist dan federalist dan berlarut-larut hingga berdirinya lembaga
baru pada 1853. Pada awal abad ke-20 perekonomian Argentina meningkat dan
merupakan salah satu yang termaju di dunia dan berada di urutan ke-10 negara
paling kaya di dunia.

Gambar 5.2
Peta Negara Argentina
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Setelah berakhirnya Perang Dunia II maka diberlakukan kebangkitan

gerakan rakyat Peronisme satu gerakan yang didirikan oleh Juan Perdn, tokoh
terkemuka di Argentina dan di Amerika Selatan pada abad ke-20. Ia telah
mendorong gerakan buruh di Argentina tetapi akhirnya mampu mengembangkan
negara tersebut. Pada Tahun 1955 ia digulingkan oleh pihak militer, sehingga
pihak pemerintah telah mengatur negara Argentina dan saling tukar-menukar

dengan pemerintahan yang demokratis. Rezim militer telah memerintah Argentina
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antara Tahun 1976 dan 1983. Rezim tersebut telah melanggar hak asasi
manusia dan membunuh orang dengan jumlah yang banyak yang dikenal sebagai
"desaparecidos" (bahasa Spanyol untuk “mereka yang lenyap”)—dalam satu
peristiwa yang dipanggil “dirty war” atau 'perang kotor'. Pada awal tahun 1980-
an, rakyat mulai tidak menyukai dengan pemerintahan karena masalah ekonomi
yang semakin meruncing, korupsi merajalela dan kekalahan di tangan

tentara Britania Raya dalam "Perang Falkland" (di Argentina dikenal sebagai

Perang Malvinas pada tahun 1982). Selepas pemerintahan militer jatuh pada 1983,
pemerintahan Argentina telah berusaha untuk menjadi demokratis tetapi terpaksa

berhadapan dengan masalah ekonomi yang parah.

B L
Pemerintahari@g res Nasional atau Congreso
Nacional. “

atau Senado dengan 1172 si
Diputadosdengan 25
dengan setiap negara lba a ral, jBuenos Aires, diwakili

oleh tiga senator. Para senator menjabat ama 6 ta

hun. Kebijakan pemerintahan
Argentina bahwa anggota Dewan Perwakilan dipilih secara langsung dan
menjabat selama 4 tahun. Rakyat memilih separuh dari anggota Dewan
Perwakilan setiap dua tahun dan setiap anggota dewan dipilih mengikuti

sistem pemilu perwakilan seimbang.
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5.2.2 Sejarah Singkat Pertumbuhan Ekonomi Argentina

Argentina salah satu Negara dikawasan Amerika Selatan mengalami
beberapa kali krisis ekonomi yang berdampak luas pada sendi-sendi kehidupan
masyarakat. Argentina mempunyai tanah yang subur dan kekayaan alam yang
melimpah maka tak heran apabila hasil sektor pertanian dan perkebunan
(gandum,tembakau,lemon,anggur) serta sumber daya alam (besi,mangan,tembaga

dan uranium) menjadi sumber pendapatan yang utama Negara ini.

Dalam tata a_di Buenos Aires ini

menganut sistem def \erintahan dipimpin

oleh seorang presid

a diperingkat ke-85
dan pemberantasan

korupsi atau me t - Yiya (transparency

vEDJAJA AN N ,
Tingkat inflasi Argentina yang tinggi merupakan salah satu faktor yang

membuatnya lebh rentan ketimbang negara lainnya di emerging market untuk
ditinggalkan oleh investor. Selama bertahun-tahun, pemerintah populis di
Argentina telah mencetak uang yang banyak untuk membiayai melebarnya defisit
anggaran sehingga harga konsumen pun meningkat. Pemerintahan sejatinya telah
berusaha untuk mengurangi praktik tersebut. Akan tetapi, upayanya untuk
meningkatkan harga utilitas sebagai usaha untuk mengurangi subsidi dan menutup

defisit fiskal malah tetap membuat inflasi tidak berubah. Penurunan yang dalam



terhadap nilai tukar peso Argentina pun memicu inflasi melaju cepat dalam

beberapa bulan terakhir.

Melambungnya inflasi dan kenaikan suku bunga telah memberatkan
perekonomian Argentina. Namun, keadaan juga semakin memburuk akibat
ketidakberuntungan yang menimpa hasil produksi pertanian (kacang kedelai dan
jagung), yang selama ini menjadi tulang punggung perekonomian Argentina.
Perekonomian Argentina pun terkontraksi selama tiga bulan berturut-turut,
dipimpin oleh pelemahan sektor agrikultur. Ekonom pun memperkirakan
Argentina akan mengalami resesi dengan perekonomian telah jatuh hingga 6,7%
pada Juni, atau penurunan terbesar secara bulanan sejak krisis ekonomi global

pada 2009.

Pemerintah mengurangi anggaran infrastruktur sebagai bagian dari
janjinya untuk mengurangi defesit anggaran di bawah kesepakatan dengan IMF,

yang mana dapat memicu hilangnya beberapa lapangan pekerjaan.

—EDJAJAANS

5.2.3 Pendekatan Yany a—terhadap Pertumbuhan

Ekonomi

Argentina menawarkan beberapa pembelaan bagi teori Klasik bahwa
intervensi dan pembatasan yang salah oleh pemerintah, perusahaan yang tidak
efesien, biasa terhadap produksi untuk ekspor. Kebijakan pemerintah secara
konsisten nampaknya lebih mengakomodasi kepentingan beberapa kelompok dari
pada tujuan pembangunan yang lebih luas dan kegagalan pemerintah biasanya

lebih buruk dampaknya dari pada pasar dalam negeri. Negara ini justru dapat



dipandang sebagai pembelaan atas kedua teori tersebut dan Korea Selatan lebih
menegaskan kebenaran teori tahapan pertumbuhan linear dan pola-pola structural
pembangunan NeoKlasik sementara Argentina merupakan tantangan bagi

penerapan secara universal.

5.2.4 Data Pertumbuhan Ekonomi Argentina

Tabel 5.2 Laju Pertumbuhan Produk Domestik Bruto

Negara Argentina Menurut Harga Konstan (USD) Tahun 2011-2016

bhi selama bertahun-
tahun, dan Macr, yang {erpribSig N SR k membalikkan tahun
proteksionisme di bawah pendahulunya, Cristina Fernandez de Kirchner.
Pemerintahannya yang berkuasa mulai 2007 hingga 2015, Menasionalisasi
perusahaan dan mensubsidi banyak barang dan jasa sehari-hari, mulai dari utilitas
hingga transmisi sepak bola di televisi. IMF menyatakan inflasi Argentia akan

berkurang dan pertumbuhan ekonomi akan meningkat pada tahun 2019.

Dari tabel 5.2 diatas memperlihatkan pertumbuhan ekonomi Argentina.

Pertumbuhan ekonomi tertinggi pada tahun 2011. Perekonomian Argentina tidak



terlalu meningkat secara signifikan. Sedangkan pada tahun 2016 mengalami
penurunan 15% namun tidak terlalu signifikan. Tinggi rendahnya pertumbuhan

ekonomi Argentina ditentukan oleh faktor-faktor sebagai berikut,
a. Tingkat pendidikan

Masyarakat serta beragam set bahasa yang digunakan masyarakat
Argentina. Pendidikan di Argentina bermula pada usia lima tahun dan akan
belajar di tahap prasekolah. Selepas itu, pelajar akan melalui tiga tahap pendidikan

NIVERSHAS ANDALAG

wajib selama tiga ta

b. Pertanian

Argentina yang meliputi areal padang rumput yang subur seluas jutaan
hektar masih mengimpor gandum dari Chili, Amerika Serikat dan Australia. Baru
selama masa kepemimpinan Presiden Domingo Faustino Sarmiento (1868-1874),
Produksi gandum mulai dinilai penting sebagai sumber penghasilan
utama. Selama masa penerusnya, yaitu Nicolas Avellaneda, ekspor gandum
melampaui impor untuk pertama kalinya dalam sejarah negeri itu. Sejak saat itu,
peningkatan yang luar biasa terus berlangsung. Dasawarsa penutup abad ke 19,

Argentina tampil sebagai salah satu dari negara terkaya di dunia.

c. Peternakan

Perkembangan industri ternak membawa banyak perubahan di Pampa.
Gaucho meninggalkan cara hidup mengembaranya dan mejnadi pekerja
di estancia/peternakan sapi. Rumah-rumah pemotongan hewan yang besar dan
tong-tong penggaraman yang disebut saladeros dibangun untuk penyembelihan

ternak  dan  mengawetkan  daging  sapi. Selain  itu, Beternak  biri-



biri jugamerupakan mata pencaharian penting di Argentina (negeri ini adalah
penghasil wol ke-4 terbesar di dunia), dan wol merupakan ekspor yang penting.

Industri ternak di Argentina mulai berkembang sebagai industry terbaik di dunia.

5.2.5 Peran dan Strategi Pemerintah Argentina
Argentina negara di Amerika Latin yang kaya akan sumber daya alam,
memiliki sektor pertanian yang maju, dan industri yang beragam. Tahun 1980-an

negeri asal Lionel Messi ini telah menimbun utang luar negeri yang sangat besar

llah tersebut berupa
liberalisasi perdaga B ulasi g , A(15as . auppin dengan kebijakan
: isis ekonomi yang
gmberi imbas pada
ckonomi Argentina.|§ : terjadi pada tahun
1999 hingga 2002 b dan menimbulkan
dampak buruk terha dx
Pertumbuhan ViQfen “,_..:

tahun 2000-an melalui sektor c

na pasar call centre merupakan
pasar ketiga terbesar di Amerika Latin. Perkembangan Argentina ini diawali oleh
dua momentum yang disebabkan oleh faktor ekonomi dan faktor struktural yang
menjadikan Argentina sebagai destinasi ekonomi yang menarik. Pertama pemicu
ekonomi utama Argentina adalah devaluasi tajam mata uang pada tahun 2002
yang membuat Argentina lebih kompetitif di arena internasional dan kedua,
tingkat pendidikan masyrakat serta beragam set bahasa yang digunakan

masyarakat Argentina (Del Bono 2013, 702). Hal tersebut yang membuat sektor



call centre yang ditawarkan oleh Eropa berjalan baik di Argentina. Keberhasilan
sektor call centre di Argentina tidak hanya dipengaruhi oleh faktor ekonomi dan
struktur saja, melainkan juga para ‘konstruksi’ progresif melalui interaksi
berbagai agen.?*
5.3 Pertumbuhan Ekonomi Rusia
5.3.1 Sejarah Singkat Rusia

Sejarah bangsa Rusia dimulai sejak jaman purba ketika nenek moyang
orang-orang Rusia, yaitu Slavia, muncul di Eropa. Sejarah Rusia dimulai sejak
tahun 862 M ketika Pangeran Rurik dengan pemerintahannya di Novgorod pada
Tahun 862 bangsa Slavia yang tinggal di utara sekitar Novgorod selalu bertikai
satu sama lainnya, Untuk mengakhiri permusuhan mereka menghubungi
tetangganya di utara yaitu bangsa Skandinavia yang disebut orang Rusia sebagai

bangsa Varangian yang dipimpin oleh Rurik.

Pada masa pemerintahan Yaroslav Mudry (Yaroslav the Wise) Kiev Rus
Rusia telah menjadi salah satu pemerintahan yang besar dan kota Kiev menjadi
salah satu pusat kebudayaan terpenting di Eropa. Kemudian pada masa
pemerintahan Vladimir Monomakh, cucu Yaroslav Mudry, Kiev Rus
mengembangkan hubungan dengan Barat. Namun setelah kematian Vladimir
Monomakh mulai terjadi perebutan kekuasaan di antara anak-anak dan cucu-

cucunya sehingga Kiev Rus terpecah-pecah dan runtuh. Setelah terpecah belah

24 Del Bono, Andrea et. al. 2013. Call centres’ employment practices in global value networks: A view from
Argentina as a receiving economy.

25 https://webcache.googleusercontent.com/search?q=cache:4PQOqgMsRvoysJ:https://lampukecil.com/2015/09/01/sejarah-
singkat-perekonomian-rusia/+&cd=4&hl=id&ct=clnk&gl=id
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selanjutnya Kerajaan Kiev Rus berakhir setelah serangan Mongol pada tahun

1237 oleh Batu Khan, cucu Genghis Khan?.

Pada masa imperator Aleksander II di Rusia dihapus sistem perbudakan
tahun 1861. Pada tahun 1917 kekuasaan monarhi runtuh sebagai akibat Revolusi
Februari dan Kaisar Nikolai II diminta turun tahta dan pemerintahan beralih
kepada pemerintahan sementara. Tanggal 1 (14 — Gregorian) September 1917
berdasarkan dekrit Kepala Pemerintahan Sementara, Aleksandre Kerensky,

imperium Rusia beralih menjadi Republik Rusia.

5.3.2 Sejarah Singkat Pertumbuhan Ekonomi Rusia

Di bawah Komunisme negara mengendalikan perekonomian negara.
Instansi pemerintah memutuskan barang apa yang akan diproduksi. Mereka juga
menetapkan biaya barang dan memutuskan siapa yang bisa mendapatkan barang.
Kebijakan ekonomi ini membantu pertumbuhan industri. Ini juga membantu
mengubah Rusia dari negara agraris ke ekonomi industri. Uni Soviet runtuh pada
tahun 1991. Ekonomi Rusia jatuh bersama dengan itu. Beberapa barang langka.
Inflasi naik sementara standar hidup jatuh. Tapi rencana telah diberlakukan untuk
mengubah ekonomi Rusia. Banyak industri beralih dari milik pemerintah menjadi
milik pribadi yang terbesar adalah industri minyak bumi, gas alam, logam, dan
kayu. Banyak orang yang menjalankan industri-industri yang baru diprivatisasi ini
adalah penjahat. Mereka melakukan penipuan dan mencuri uang dalam jumlah

besar.



Pada Tahun 1998 Rusia mengalami krisis keuangan yang parah tapi
singkat. Setelah itu ekonominya mulai naik. Inflasi bisa dikendalikan. Pajak lebih
giat dikumpulkan. Vladimir Putin menjadi presiden Rusia pada tahun 2000. Dia
mulai menyingkirkan para penjahat dalam sektor industri. Banyak perusahaan

diambil alih oleh perusahaan yang dikendalikan negara.

Pertumbuhan Rusia berakhir dengan krisis keuangan global 2008-09.
Pengangguran dan inflasi naik. Ada penurunan pendapatan minyak yang tajam.
Ekonomi diperkirakan mengalami kontraksi sekitar 8,5 persen pada tahun 2009.
Menjelang akhir tahun, Presiden Dmitri Medvedev menyerukan modernisasi
ekonomi Rusia. Dia juga meminta pemerintah untuk mengurangi perannya dalam

perekonomian.

5.3.3 Pendekatan Yang digunakan Pertumbuhan Ekonomi Rusia

Perekonomian Rusia sebelum mengalami kemajuan seperti yang sekarang
ini Negara yang pernah menjadi tuan rumah piala dunia ini pun juga pernah
mengalami tingkat inflasi yang tinggi. Kemajuan dalam perekonomian seiring
berjalannya wakt mengalami perubahan yang sangat pesat, inflasi pun menurun
angkat pertumbuhan ekonomi mulai meningkat. Bicara mengenai pertumbuhan
ekonomi pendekatan dalam hal ini yang digunakan adalah pendekatan teori

ekonomi Klasik yang dikemukakan oleh Marxisme—Leninisme. Selain itu Rusia

dalam pertumbuhan ekonominya juga menggunakan pendekatan Keynes karena

dengan adanya campur tangan pemerintah terhadap mekanisme pasar Rusia.
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Marxisme—Leninisme menjabat sebagai kepala pemerintahan Republik

Sosialis Federasi Soviet Rusia (RSFS Rusia) dari tahun 1917 hingga kematiannya
dan juga sebagai kepala pemerintahan Uni Soviet dari tahun 1922 hingga akhir

hayatnya. Gagasannya digabung dengan teori ekonomi Marx dikenal dengan

sebutan Marxisme—Leninisme.

Lenin terlahir sebagai putra dari keluarga kelas menengah di Simbirsk

kekaisaran Rusia. [a sempat mengenyam pendidikan di Universitas Negeri Kazan,

tetapi dikeluarkan karena terlibat dalam protes anti-Tsar, sehingga pada tahun-
tahun berikutnya ia bergabung ke dalam gerakan politik radikal sebagai

pengikut Marxisme. Pada tahun 1893 ia pindah ke Sankt Peterburg menjadi tokoh

senior dalam Liga Perjuangan untuk Emansipasi Kelas Buruh. Lenin ditangkap

karena dituduh telah menghasut orang banyak dan diasingkan selama tiga tahun

ke Siberia dan di sanalah ia menikah dengan Nadezhda Krupskaya. kemudian ia

memilih mengasingkan diri di Jerman, Britania Raya, dan Swiss. la baru pulang

ke Rusia pasca-Revolusi Februari 1917 yang menyebabkan turunnya Tsar dan

berkuasanya pemerintahan sementara.

Setelah  kematiannya  Marxisme—Leninisme kemudian  berkembang

menjadi beberapa cabang pemikiran baru seperti Stalinisme, Trotskyisme,

dan Maoisme. Tidak heran lagi hingga saat ini Lenin masih menjadi tokoh dunia

yang kontroversial. Para pencelanya menyematkan cap diktatorkepadanya karena

ia dianggap telah melanggar banyak hak asasi manusia selama berkuasa,
sedangkan para pendukungnya melawan pendapat itu dengan beranggapan bahwa

kekuasaan Lenin saat itu terbatas dan memberinya gelar sebagai pembela kaum


https://id.wikipedia.org/wiki/Marxisme%E2%80%93Leninisme
https://id.wikipedia.org/wiki/Marxisme%E2%80%93Leninisme
https://id.wikipedia.org/wiki/Marxisme%E2%80%93Leninisme
https://id.wikipedia.org/wiki/Republik_Sosialis_Federasi_Soviet_Rusia
https://id.wikipedia.org/wiki/Republik_Sosialis_Federasi_Soviet_Rusia
https://id.wikipedia.org/wiki/Republik_Sosialis_Federasi_Soviet_Rusia
https://id.wikipedia.org/wiki/Republik_Sosialis_Federasi_Soviet_Rusia
https://id.wikipedia.org/wiki/Republik_Sosialis_Federasi_Soviet_Rusia
https://id.wikipedia.org/wiki/Republik_Sosialis_Federasi_Soviet_Rusia
https://id.wikipedia.org/wiki/Republik_Sosialis_Federasi_Soviet_Rusia
https://id.wikipedia.org/wiki/Republik_Sosialis_Federasi_Soviet_Rusia
https://id.wikipedia.org/wiki/Republik_Sosialis_Federasi_Soviet_Rusia
https://id.wikipedia.org/wiki/Uni_Soviet
https://id.wikipedia.org/wiki/Uni_Soviet
https://id.wikipedia.org/wiki/Uni_Soviet
https://id.wikipedia.org/wiki/Ekonomi_Marxian
https://id.wikipedia.org/wiki/Ekonomi_Marxian
https://id.wikipedia.org/wiki/Ekonomi_Marxian
https://id.wikipedia.org/wiki/Ekonomi_Marxian
https://id.wikipedia.org/wiki/Ekonomi_Marxian
https://id.wikipedia.org/wiki/Marxisme%E2%80%93Leninisme
https://id.wikipedia.org/wiki/Marxisme%E2%80%93Leninisme
https://id.wikipedia.org/wiki/Marxisme%E2%80%93Leninisme
https://id.wikipedia.org/wiki/Ulyanovsk
https://id.wikipedia.org/wiki/Kekaisaran_Rusia
https://id.wikipedia.org/wiki/Kekaisaran_Rusia
https://id.wikipedia.org/wiki/Kekaisaran_Rusia
https://id.wikipedia.org/wiki/Universitas_Negeri_Kazan
https://id.wikipedia.org/wiki/Universitas_Negeri_Kazan
https://id.wikipedia.org/wiki/Universitas_Negeri_Kazan
https://id.wikipedia.org/wiki/Universitas_Negeri_Kazan
https://id.wikipedia.org/wiki/Universitas_Negeri_Kazan
https://id.wikipedia.org/wiki/Marxisme
https://id.wikipedia.org/wiki/Sankt_Peterburg
https://id.wikipedia.org/wiki/Sankt_Peterburg
https://id.wikipedia.org/wiki/Sankt_Peterburg
https://id.wikipedia.org/wiki/Liga_Perjuangan_untuk_Emansipasi_Kelas_Buruh
https://id.wikipedia.org/wiki/Liga_Perjuangan_untuk_Emansipasi_Kelas_Buruh
https://id.wikipedia.org/wiki/Liga_Perjuangan_untuk_Emansipasi_Kelas_Buruh
https://id.wikipedia.org/wiki/Liga_Perjuangan_untuk_Emansipasi_Kelas_Buruh
https://id.wikipedia.org/wiki/Liga_Perjuangan_untuk_Emansipasi_Kelas_Buruh
https://id.wikipedia.org/wiki/Liga_Perjuangan_untuk_Emansipasi_Kelas_Buruh
https://id.wikipedia.org/wiki/Liga_Perjuangan_untuk_Emansipasi_Kelas_Buruh
https://id.wikipedia.org/wiki/Liga_Perjuangan_untuk_Emansipasi_Kelas_Buruh
https://id.wikipedia.org/wiki/Liga_Perjuangan_untuk_Emansipasi_Kelas_Buruh
https://id.wikipedia.org/wiki/Liga_Perjuangan_untuk_Emansipasi_Kelas_Buruh
https://id.wikipedia.org/wiki/Liga_Perjuangan_untuk_Emansipasi_Kelas_Buruh
https://id.wikipedia.org/wiki/Siberia
https://id.wikipedia.org/wiki/Nadezhda_Krupskaya
https://id.wikipedia.org/wiki/Nadezhda_Krupskaya
https://id.wikipedia.org/wiki/Nadezhda_Krupskaya
https://id.wikipedia.org/wiki/Jerman
https://id.wikipedia.org/wiki/Britania_Raya
https://id.wikipedia.org/wiki/Britania_Raya
https://id.wikipedia.org/wiki/Britania_Raya
https://id.wikipedia.org/wiki/Swiss
https://id.wikipedia.org/wiki/Revolusi_Februari
https://id.wikipedia.org/wiki/Revolusi_Februari
https://id.wikipedia.org/wiki/Revolusi_Februari
https://id.wikipedia.org/wiki/Marxisme%E2%80%93Leninisme
https://id.wikipedia.org/wiki/Marxisme%E2%80%93Leninisme
https://id.wikipedia.org/wiki/Marxisme%E2%80%93Leninisme
https://id.wikipedia.org/wiki/Stalinisme
https://id.wikipedia.org/wiki/Trotskyisme
https://id.wikipedia.org/wiki/Maoisme
https://id.wikipedia.org/wiki/Diktator
https://id.wikipedia.org/wiki/Hak_asasi_manusia
https://id.wikipedia.org/wiki/Hak_asasi_manusia
https://id.wikipedia.org/wiki/Hak_asasi_manusia
https://id.wikipedia.org/wiki/Hak_asasi_manusia
https://id.wikipedia.org/wiki/Hak_asasi_manusia

buruh. Lenin memiliki peranan besar dalam gerakan komunis internasional dan

merupakan salah satu tokoh paling berpengaruh di dunia pada abad ke-202%.
5.3.4 Data pertumbuhan Ekonomi Rusia

Tabel 5.3 Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto
Negara Rusia Menurut Harga Konstan (US) Tahun 1997-2018

Tahun | PDRB(US) | Tahun | PDRB(US)
1997 2.900 2008 11.100
1998 1.900 2009 8.600
1999 = 1U;N]V_E SITASA DALA®
o 18 1320 Y
2001

2002

2003

2004

2005

2006

2007 R0 KED N 7 =

Sumber: International Monetary Fund, WEO 2015

Pada table 5.3 menunjukkan laju pertumbuhan ekonomi Negara Rusia.
Pada tahun 1997 sampai 1999 mengalami penurunan namun tidak terlalu
signifikan. Tahun 2000 hingga 2002 mengalami naik turun nya tingkat laju
pertumbuhan. Setelah satu tahun kemudian yaitu dari tahun 2003 hingga 2008
Rusia mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi setip tahunnya. Namun

ditahun selanjutnya mengalami penurunan kembali sebesar 8.600 Us. Begitu

26 https://id.wikipedia.org/wiki/Vladimir Lenin
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seterusnya pertumbuhan ekonomi Rusia mengalami naik turun tetapi Negara ini
tidak mengami defisit. Menurut data IMF mengenai PDB nominal Rusia
meningkat dari peringkat kesembilan ke peringkat delapan, namun jika dilihat dari
ketetapan Bank Dunia Rusia ke kelompok negara-negara dengan pendapatan
nasional per kapita yang tinggi selama sepuluh tahun kurun terakhir, pendapatan

Rusia termasuk dalam kategori menengah ke atas.

Ekonomi Rusia menghasilkan pertumbuhan karena harga minyak yang
menguntungkan, pada saat Eropa berada dalam resesi dan prospek untuk keluar
dari resesi ini tidak jelas karena situasi di Eropa selatan yang mempengaruhi

Jerman dan negara-negara lain.

5.3.5 Peran dan Strategi Pemerintah Rusia

Kebangkitan Rusia dapat dilihat dari beberapa faktor terkait pertumbuhan
ekonomi,kekuatan,pertahanan,keamanan Negara serta peranan yang dimainkan
dalam interaksi internasional. Pertumbuhan ekonomi Rusia didapatkan dari
peningkatan Gross Domestic Produk (GDP) terutama dari sektor ekspor.
Kekuatan pertahanan dan keamanan juga diperkuat dengan peningkatan kualitas
industri militer Rusia yang saat ini menempati urutan kedua didunia. Kemudian
peranan Rusia dalam kancah internasional juga semakin terlihat melalui sepak
terjang Rusia mewujudkan berbagai kerjasama strategi bersama Negara-negara

berkembang yang lain dan memegakebangkitanng peranan yang cukup vital.

BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan dan Saran



6.1.1 Kesimpulan

Indikator penting pertumbuhan ekonomi dalam suatu Negara dapat
meningkatkan distribusi pendapatan yang baik semakin merata. Pertumbuhan
ekonomi juga penting untuk mempersiapkan perekonomian menjalani tahapan
kemajuan selanjutnya, kesempatan kerja dan produktifitas serta distribusi
pendapatan. Pertumbuhan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan rakyat
dikatakan semakin sejahtera jika output perkapita meningkat. Pentingnya

pertumbuhan ekonomi mendorong munculnya teori-teori pertumbuhan ekonomi.

dengan demikian
mempunyai kelematdh dan ke S mian ng flimiliki oleh masing-
masing teori untuk

aik. Adapun teori-

teori tersebut adala

1. Klasik

Pada teori KIiQ\ fht atau rakyat lebih

bisa kreatif dalam ena mereka lebih
efesien dan tidak serymjeed BiErsdicrintah. Teori klasik
tidak mengikut sertakan campur fa intah. Pemikiran Smith setiap
manusia memiliki dorongan alami dari dalam diri mereka (self interest) untuk

mendapatkan kehidupan yang lebih baik karena pada dasarnya mereka memiliki

sifat tidak pernah puas atas apa yang mereka capai.

Analisa yang dikemukakan Adam Smith dan David Ricardo terhadap teori
pertumbuhan ekonomi Klasik tentu mempunyai kelebihan dan kelemahan

tertentu. Kelebihan teori ini adalah mampu mengatur pasar, distribusi dan



produksi efesien, tidak ada masalah pengangguran serta tidak ada over produksi.
Sedangkan kelemahan nya adalah adanya diskirmnasi antar masyarakat,

persaingan sempurna, tidak ada perkembangan teknologi, pertumbuhan ekonomi

yang gagal.

Munculnya teori pertumbuhan ekonomi memberikan dampak terhadap
perekonomian dunia khusus nya terhadap perekonomian Negara terbelakang. Para
petani, pedagang dan produsen menurut Smith dapat menolong mengembangkan

perekonomian dengan meningkate as-Jalam bidang masing-masing

karena Negara Bébas. Dampak yang
diberikan teori in adar | | mjldmberikan prospek

peningkatan pertumi

Prospek teorf# hya dan tujuan yang

akan dilakukan olef]fte ! ingkat maka akan
mendapatkan penda angi pengangguran

serta over produksi agakat akan tercapai.

2. NeoKlasik

Pandangan teori ini rasio modal output (capital output rasio) dapat
berubah-ubah untuk mengahasilkan sejumlah output tertentu, dapat digunakan
kombinasi modal yang digunakan, tenaga kerja yang dibutuhkan lebih sedikit dan
sebaliknya. Unsur utama dari modal pertumbuhan NeoKlasik adalah perubahan

teknologi. Diasumsikan bahwa teknologi tetap konstan.

Pandangan teori ekonomi NeoKlasik yang dikemukakan oleh Solow Swan

dan Josep Schumpeter mempunyai kelebihan dan kekurangan tersendiri.



Kelebihan teori ini adalah, adanya hak kepemilikan, adanya pasar monopoli dan
oligopoli serta teori ini mempu meningkatkan kemampuan penjual dan pembeli.
Adapun kekurangan nya MPS dan ICOR tidak konstan dalam jangka panjang,
proporsi pengangguran dan tenaga kerja tidak tetap serta tidak memperdulikan

pembangunan ekonomi.

Penerapan atau dampak dari teori NeoKlasik terhadap Negara khususnya
Negara terbelakang sanagt terbatas adanya perbedaan tatanan sosial ekonomi.

Teori NeoKlasik ini bergantwre—pmiT_pemewsaha tetapi Negara terbelakang

memadai jiwa kew|iifit % pefifing dalam teori ini.

rhadap perubahan
teknologi pada pe ] nomi Da iy éri ini menganggap
perubahan teknolo ag i vat ) perfiimbuhan NeoKlasik

telah berhasil digu? ¢ : htput perkapita dan

RYSkonomian dalam keadaan
pengerjaan penuh (full employment) dan faktor-faktor produksi yang ada juga
dimanfaatkan secara penuh (full utilization), b) perekonomian terdiri dari dua
sektor-sektor rumah tangga dan sektor perusahaan, c) besanya tabungan

masyarakat proposional dengan besarnya pendapatan nasional.

Kelebihan pada teori ekonomi Keynes adalah mampu mengatasi
pengangguran dan ketidakmerataan pendapatan, peran pemerintah untuk

menurunkan pajak, adanya unsure pemerintah swasta, teori ini juga mampu



mengetahui gejala-gejala inflasi. Adapun kekurangan dari teori ini ialah MPS
dan ICOR tidak konstan, proporsi penggunaan tenaga kerja dan modal tidak

tetap, harga tidak konstan, serta suku bunga berubah.

Teori Keynes mengamsumsikan adanya penawaran lebih faktor
komplemen, faktor tenaga kerja dan sumber pelengkap lainnya dalam
perekonomian, analisanya mengacu pada depresi ekonomi dengan menganggap
industri dan pekerja. Berdasarkan analisa teori Keynes tersebut akibat terpakai

tenaga kerja dan modal secapase AR TemEanggur serta secara tidak terpakai

secara bersamaan. [Iif fersebut bila tenaga

kerja menganggur fii termanfaatkannya

modak, karena perglig

Prospek dal bt kWhomian agar tidak

diserahkan begitu [§#ja diherintah pada batas
tertentu justru pemerintah bisa

memperbesar pengQi

6.1.2 Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa dapat diajukan beberapa
saran yang dapat dijadikan sebagai pertimbangan bagi pengambilan kebijakan,

saran tersebut adalah,



a. Pentingnya pertumbuhan ekonomi di suatu Negara mengharuskan

suatu Negara tersebut mampu menyusun strategi demi meningkatkan
pertumbuhan ekonomi nya dengan menggunakan teori-teori
pertumbuhan ekonomi ebagai landasan dala kemajuan perekonomian

nya.

. Kelebihan dan kekurangan dari setiap teori-teori ekonomi mampu

memberikan upaya sebuah peningkatan perekonomian Negara.

Dalam penelitian ini tentu masih banyak kekurangan baik dalam

il karena itu penulis
bersedia ladi lebih baik lagi

untuk ke
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Lampiran 1

Tabel 1 Rekapitulasi Perbandingan Teori Pertumbuhan Ekonomi

No Teori Ahli Teori Propek Dampak
1 Klasik Adam Smit “Midningkatkan | Menjelaskan
dan David fikanian dan | bahwa faktor-
Ricardo fitlagangan | faktor produksi
Jalam jangka | dapat
il mempengaruhi
Negara
terbelakang
- Tabungan

i nya adanya | penting sebagai
] pur tangan | pembentukan
yheri modal bagi
Negara
terbelakang

kerja — SESL

- Upah flexible

- Harga
ditentukan
oleh tenaga
kerja




Neoklasik

Schumpeter
dan Solow-
Swan

Keynes

Harrod-
Domar

- Pertumbuhan
penduduk
dengan
adanya
kemajuan
teknologi

ot E5h

dari
seimbang
- Penetapan
upah tidak
pernah

kerjajau

- Teknologi

- Perdagangan
luar negeri

- Inovasi

SNttt egei
- Full
employment

- Meningkatkan
perubahan
teknologi
dalam jangka
panjang

- Lebih
menekankan
inovasi
wirausaha
kepada
masyarakat

- Menckankan
system
perbankan
sebagai faktor
pendukung
kegiatan
ekonomi

- Kemajuan
teknologi
modern akan
memberikan
dampak terhadap
pertumbuhan
ekonomi

xderekonomian

maknisme
pasar

- Menekankan
kuantitas tenaga
kerja terhadap
peralatan dan
teknologi yang
ada




fleksibel

- Perdagangan
luar negeri
fokus kepada
kebijkan




Lampiran 2

Tabel 2 Rekapitulasi Perbandingan Teori Pertumbuhan Ekonomi

pandang dari
segi penawaran

- Upah flexible
ditentukan

oleh tenaga
kerja

perkembangan

\ knologi

No | Teori Persamaan Aplikasi
1 | Klasik |- Proses - Korea
pertumbuhan - Argentina
ekonomi dalam || - rusia
jangka panjang
pada sudut




Klasik

- Dalam
perdagangan
internasional dari
teori ekonomi
libeal (klasik dan
Neoklasik)

- Pertumbuhan
penduduk
dengan adanya
kemajuan
teknologi

- Perdagangan

Keynes

- Klasik dan
NeoKlasik tidak
menyetujui
peranan
pemerintah

- NeoKlasik dan |\

Keynes
mendorong
pertumbuhan
ekonomi dengan
kemajuan
teknologi

- Adanya hak
kepemilikan
- Adanya pasar
oligopoli dan
monopoli
Mampu

- MPS dan ICOR
tidak konstan
(dalam jangka
panjang)

- Proporsi
pengangguran
tenaga kerja dan

mnodal tidak

P<Hemerintah

swasta
- Bersifat umum
- Mengetahui
gejala-gejala
inflasi

etap
idak
memperdulikan
pembangunan
konomi

- Korea
- Argentina
- rusia

MPS dan
ICOR tidak
konstan
Proporsi dan
penggunaan
ftenaga kerja
dan modal
tidak tetap

/) Harga tidak
konstan

- Suku bunga
berubah

- Korea
- Argentina
- rusia




